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ABSTRAK

Nila Sari Oddang P., 2016. Pengaruh Minat Belajar, Motivasi Belajar, dan
Intelegensi terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa (Studi Kasus pada
Siswa SMA Negeri 3 Palopo). Skripsi Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd dan Alia
Lestari, S.Si., M.Si.

Kata kunci: Minat Belajar, Motivasi Belajar, Intelegensi, Prestasi Belajar
Matematika.

Permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu: 1) Apakah minat belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa SMAN 3 Palopo? 2) Apakah
motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa SMAN 3
Palopo? 3) Apakah intelegensi berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika
siswa SMAN 3 Palopo? 4) Apakah minat belajar, motivasi belajar, dan intelegensi
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa SMAN 3 Palopo secara
simultan?. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui pengaruh minat belajar,
motivasi belajar, dan intelegensi terhadap prestasi belajar matematika siswa SMAN 3
Palopo secara parsial dan simultan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Adapun jenis penelitian yaitu ex-post facto dengan pendekatan psikologis
dan pendekatan pedagogis. Analisis data yang digunakan adalah anallisis regresi
linear berganda dengan variabel dummy.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: Ada pengaruh minat belajar, motivasi
belajar, dan intelegensi terhadap prestasi belajar matematika siswa secara parsial dan
simultan. Variabel minat belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar. Dengan bukti nilai Thitung > Trabel atau (8,355) > (1,666). Variabel motivasi
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Dengan bukti
nilai Thitung > Teabel (3,478) > (1,666). Variabel intelegensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar. Dengan bukti nilai Thiwng > Twbe (5,264) >
(1,666). Secara simultan variabel minat belajar, motivasi belajar, dan intelegensi
dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika. Dengan bukti nilai Thitung > Ttavel
(442,975) > (2,50).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tolok ukur secara akademis seseorang dianggap berhasil dalam belajar,
terlihat dari prestasi belajar akademiknya. Prestasi belajar merupakan hasil dari apa

yang diupayakan siswa selama menempuh proses belajar. Hal ini sesuai dengan

firman Allah swt dalam Q.S. Al-Baqarah/2 : 31-33 sebagai berikut:
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Terjemahnya :
31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian

Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, "Sebutkan kepada-Ku
nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!"



32. Mereka menjawab, "Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha
Mengetahui, Maha Bijaksana."

33. Dia (Allah) berfirman, "Wahai Adam! Beri tahukanlah kepada mereka nama-
nama itu!" Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Allah berfirman,
"Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku mengetahui rahasia
langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang
kamu sembunyikan?"!

Ayat di atas menjelaskan beberapa hal yaitu pada ayat 31, (1) Allah swt
mengajarkan kepada Nabi Adam as hal-hal yang belum diketahuinya; (2) Allah swt
memerintahkan kepada Nabi Adam as untuk menjelaskan apa yang telah
diketahuinya kepada Para Malaikat. Dengan demikian, Para Malaikat tidak
memperoleh pengajaran seperti yang diterima oleh Nabi Adam as; dan pada ayat 33,
(3) Nabi Adam as menyebutkan kembali hal yang telah Allah swt jelaskan
sebelumnya. Hal ini bermaksud bahwa evaluasi atau yang diujikan haruslah yang
pernah diajarkan.

Prestasi belajar menunjukkan sejauh mana siswa menguasai materi yang ia
terima di sekolah dan atau yang ia pelajari sendiri di rumah. Prestasi belajar dalam hal
ini biasanya dinyatakan dengan skor atau nilai yang dituangkan dalam raport siswa.
Prestasi belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang

sedang belajar, meliputi faktor jasmaniah (fisiologis), psikologis, dan kelelahan.

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri individu, yang meliputi

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Cet.I; Bandung: Sygma
Creative Media Corp., 2014), h. 6.



faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.? Jadi, tidak ada faktor tunggal yang berdiri
sendiri, secara otomatis menentukan prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini, penulis tertarik pada faktor internal khususnya faktor
psikologis, yaitu minat, motivasi, dan intelegensi. Hal ini didasarkan pada hasil
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 3 Palopo, diperoleh
informasi bahwa SMA Negeri 3 Palopo merupakan salah satu SMA unggulan favorit
di Kota Palopo yang dijuluki Bumi Sawerigading. Calon siswa yang diterima di
sekolah tersebut dilihat dari nilai raport SMP. Standarnya 8,80 ditambah dengan
piagam sertifikat prestasi calon siswa. Dari informasi yang diperoleh tersebut
memberikan indikasi bahwa siswa yang bersekolah di SMA Negeri 3 Palopo adalah
siswa yang memiliki tingkat intelegensi tinggi serta minat dan motivasi belajar yang
besar. Oleh karena itu, siswa yang bersekolah di SMA Negeri 3 Palopo dikenal di
masyarakat sebagai siswa siswa yang memiliki prestasi belajar cukup tinggi. Akan
tetapi kenyataan menunjukkan prestasi belajar matematika di SMAN 3 Palopo
melalui perolehan nilai rapor menunjukkan hasil yang masih kurang baik. Rendahnya
prestasi belajar tersebut menunjukkan perlu pengkajian faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa, sehingga pada akhirnya secara bertahap dapat
di tingkatkan prestasi belajar matematika siswa SMAN 3 Palopo kearah yang lebih

baik.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta,
2015), h. 54.



Menurut Slameto, minat mempunyai pengaruh besar yang besar terhadap
prestasi belajar. Hal ini dikarenakan jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya yang
disebabkan tidak ada daya tarik baginya. Ia tidak akan memperoleh kepuasan dari
pelajaran itu. Sedangkan, bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah
dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.’> Oleh sebab itu,
besarnya minat siswa dalam belajar akan memberikan pengaruh positif terhadap
prestasi belajarnya. Lebih lanjut, menurut Sardiman motivasi belajar adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah
dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa
yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan
kegiatan belajar.* Dengan demikian, siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
tentu akan memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula. Serta menurut Stern (dalam
Djaali) yang mengatakan bahwa intelegensi adalah daya yang menyesuaikan diri
dengan keadaan baru dengan menggunakan alat-alat berpikir menurut tujuannya.’
Dengan demikian, seseorang yang memiliki potensi intelegensi yang tinggi
cenderung lebih baik prestasinya dibandingkan dengan seseorang yang memiliki

potensi intelegensi yang rendah.

3 Ibid., h. 57.
4 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
h. 75.

5 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 63-64.



Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh informasi bahwa ketiga faktor internal
yaitu minat, motivasi, dan intelegensi saling berkaitan satu dengan yang lain dalam
menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini, prestasi belajar matematika siswa berupa nilai rapor dan
potensi intelegensi siswa berupa rekap data psikotes dijadikan data awal penelitian
dan memilih metode analisis regresi dengan variable Dummy. Untuk mengetahui
pengaruh minat belajar, motivassi belajar, dan intelegensi terhadap prestasi belajar
siswa. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Minat
Belajar, Motivasi Belajar, dan Intelegensi Terhadap Prestasi Belajar

Matematika Siswa (Studi Kasus pada Siswa SMAN 3 Palopo)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah minat belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa
SMAN 3 Palopo?

2. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika
siswa SMAN 3 Palopo?

3. Apakah intelegensi berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa
SMAN 3 Palopo?

4. Apakah minat belajar, motivasi belajar, dan intelegensi berpengaruh terhadap

prestasi belajar matematika siswa SMAN 3 Palopo secara simultan?



C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.® Adapun hipotesis penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Minat Belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika siswa
SMAN 3 Palopo.

2. Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika
siswa SMAN 3 Palopo.

3. Intelegensi berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika siswa
SMAN 3 Palopo.

4. Minat belajar, motivasi belajar, dan Intelegensi berpengaruh secara simultan

terhadap prestasi belajar matematika siswa SMAN 3 Palopo.

D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan

Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari terjadinya
kekeliruan interpretasi pembaca terhadap variabel atau istilah—istilah yang terkandung
dalam judul. Sedangkan ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan
batasan dan cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu, maupun jangkauan

wilayah objek penelitian’.

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015),
h. 64.

7 Muhazzab Said, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Palopo: STAIN Palopo, 2012), h.
7.



Untuk menghindari persepsi berbeda dalam penelitian ini, maka akan
dijelaskan defenisi operasional varibel yang terdapat dalam penelitian ini:

1. Minat belajar (Xi) adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar dalam belajar. Indikator-indikator minat belajar siswa yang
diukur dengan menggunakan angket adalah adanya ketertarikan untuk membaca
buku, perhatian dalam belajar, keaktifan siswa dalam pembelajaran, dan pengetahuan.

2. Motivasi belajar (X2) adalah dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa
semangat yang mampu mengubah prilaku individu untuk menuju ke sesuatu yang
lebih baik untuk dirinya sendiri. Motivasi belajar terdiri dari motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Namun, dalam penelitian ini penulis memilih menekankan pada motivasi
yang berasal dari dalam diri siswa yaitu motivasi intrinsik. Indikator-indikator
Motivasi intrinsik yang diukur dengan menggunakan angket dalam penelitian ini
yaitu: ada hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, serta harapan dan cita-cita masa depan.

3. Intelegensi (X3) merupakan kecerdasan atau kecakapan. Dalam penelitian ini,
potensi intelegensi siswa di fokuskan pada potensi kognitif. Indikator potensi
intelegensi siswa dalam penelitian ini di peroleh dari rekap data psikotes yang di
tinjau dari aspek potensi kognitif siswa SMAN 3 Palopo Tahun 2015. Intelegensi
dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel Dummy.

4. Prestasi Belajar (Y) adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melalui proses

pembelajaran. Indikator prestasi belajar siswa dalam penelitian ini di peroleh dari



penilaian yang di tinjau dari aspek kognitif yang dirangkum dalam nilai rata-rata
raport siswa dalam bidang studi matematika.

Sedangkan ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan
cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu, maupun jangkauan wilayah objek
penelitian. Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI

SMA Negeri 3 Palopo.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar
matematika siswa SMAN 3 Palopo.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar
matematika siswa SMAN 3 Palopo.

3. Untuk mengetahui pengaruh intelegensi terhadap prestasi belajar matematika
siswa SMAN 3 Palopo.

4. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar, motivasi belajar, dan intelegensi

terhadap prestasi belajar matematika siswa SMAN 3 Palopo secara simultan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

bidang pendidikan khususnya pada pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini



juga diharapkan menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, manfaat dari penelitian ini yaitu memperluas pengetahuan peneliti di
bidang ilmu statistika, khususnya mengenai variable Dummy dalam analisis regresi.
b. Bagi Siswa, sebagai acuan untuk lebih mengasah kecerdasannya dan
meningkatkan minat serta motivasinya dalam mempelajari matematika sehingga
meningkat pula prestasi belajarnya.
c. Bagi Guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk lebih meningkatkan
kreativitasnya dalam mengajar mata pelajaran matematika, sehingga dapat
meningkatkan intelegensi, minat dan motivasi siswa dalam belajar.
d. Bagi Sekolah, Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang baik kepada
sekolah dalam rangka penyempurnaan pembelajaran matematika yang berdampak
pada peningkatan prestasi belajar matematika siswa sehingga mencapai target yang

diharapkan.



BAB II

TINJUAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian ini tidak terlepas dari data pendukung yang digunakan sebagai

rujukan atau acuan dalam melakukan penelitian. Data pendukung tersebut ialah
penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini. Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu, dan
informasi terkait penelitian terdahulu dapat dilihat pada uraian berikut.

1. Penelitian Ni Kadek Sukiati Arini pada tahun 2012 berjudul “Pengaruh
Tingkat Intelegensi dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Akademik Siswa Kelas 11
SMA Negeri 99 Jakarta” yang menunjukkan bahwa :

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga hipotesis dalam penelitian ini
diterima, artinya ada pengaruh secara signifikan dari tingkat intelegensi dan
motivasi belajar baik secara parsial maupun bersama terhadap prestasi akademik.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa secara parsial intelegensi dan
motivasi belajar berpengaruh sangat nyata terhadap prestasi akademik. Hal ini
dibuktikan dari t hitung masing-masing sebesar 2,305 dan 3,703, dengan tingkat
signifikansi 0,022 dan 0,000. Dari hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh
koefisien regresi dari intelegensi sebesar 0,025 dan motivasi belajar sebesar
0,080. Hal ini menunjukkan apabila salah satu variabel dalam keadaan konstan,
maka motivasi belajar akan berpengaruh lebih besar pada prestasi akademik
seseorang. Hasil analisis data juga menunjukan nilai standardized sebesar 0,266
untuk motivasi belajar. Hal ini berarti bahwa motivasi belajar memberikan
kontribusi sebesar 26,6% terhadap prestasi akademik. Sedangkan nilai
standardized untuk intelegensi sebesar 0,166, yang berarti bahwa intelegensi
memberikan kontribusi sebesar 16,6% terhadap prestasi akademik. Berdasarkan
analisis data, juga diperoleh nilai F sebesar 9,018 dengan tingkat signifikansi
0,000 (p < 0,01). Hal ini berarti bahwa intelegensi dan motivasi belajar
berpengaruh terhadap prestasi akademik. Selain nilai F, diperoleh juga nilai R
square sebesar 0,093, yang berarti bahwa 9,3% prestasi akademik dipengaruhi

10
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oleh intelegensi dan motivasi belajar, sedangkan sisanya sebesar 90,7%
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
. . 1
ini.

2. Penelitian Aditya Satya Nugraha pada tahun 2013 berjudul “Pengaruh Antara
Motivasi, Kecerdasan, dan Kebiasaan Belajar Matematika Siswa Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Siswa Semester 2 Kelas VIII B SMP Negeri 2 Ngadirojo” yang
menunjukkan bahwa :

Hasil uji hipotesis pertama bahwa Y = 48,121 + 0,730X1, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap
prestasi belajar matematika, hasil uji hipotesis kedua bahwa Y = 19,377 +
0,259X2, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kecerdasan terhadap prestasi belajar matematika, dan hasil uji hipotesis
ketiga bahwa Y = 42,801+ 0,628X3, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar matematika dengan prestasi
belajar matematika serta hasil uji hipotesis keempat Y = 45,659 + 0,316X1 +
0,141X2 + 0,266X3, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi, kecerdasan, dan kebiasaan belajar matematika
terhadap prestasi belajar matematika siswa semester kelas VIII B semester 2
SMP Negeri 2 Ngadirojo.?

3. Penelitian Yulian Agung Firdaus pada tahun 2012 yang berjudul “Pengaruh
Minat Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program
Studi  Pendidikan Akuntansi Angkatan 2008 Universitas Negeri Yogyakarta”
menunjukkan bahwa :

a. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Minat Belajar terhadap Prestasi

Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2008
Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi

' Ni Kadek Sukiati Arini, Pengaruh Tingkat Intelegensi dan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Akademik Siswa Kelas I SMA Negeri 99 Jakarta, (Jakarta: Universitas Gunadarma, 2012),
h.13.

2 Aditya Satya Nugraha, Pengaruh Antara Motivasi, Kecerdasan, dan Kebiasaan Belajar
Matematika Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Semester 2 Kelas VIII B SMP Negeri
2 Ngadirojo, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013), h.10.
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sebesar 0,275 (yang menunjukkan angka positif) dan nilai thitung sebesar
2,694 dengan tingkat signifikansi uji t sebesar 0,008 < 0,05

b. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi
angkatan 2008 Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan
koefisien regresi (r) sebesar 0,210 yang menunjukkan angka positif dan nilai

thitung sebesar 2,030 dengan tingkat signifikansi uji t sebesar 0,045 < 0,05

c. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Minat Belajar dan

Motivasi Belajar secara bersama-sama tehadap Prestasi Belajar Mahasiswa

Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2008 Universitas Negeri

Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi (r) sebesar 0,278

yang menunjukkan angka positif dan nilai Fhitung sebesar 3,678 dengan

tingkat signifikansi uji F sebesar 0,029 < 0,05.3

Berdasarkan ketiga hasil penelitian yang relevan di atas, terlihat persamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh penulis. Adapun letak persamaan
terletak pada variabel yang di teliti, yaitu tentang minat, motivasi, intelegensi, dan
prestasi belajar. Selain itu, persamaan juga terlihat pada teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu angket dan dokumentasi nilai raport.

Adapun perbedaannya dengan penelitian yang akan di lakukan terlihat pada
aspek (1) Tes yang digunakan. Dalam penelitian ini tes yang digunakan tidak
berfokus pada tes IQ melainkan hanya pada potensi kognitif siswa, sedangkan ketiga
penelitian terdahulu tersebut berfokus pada tes 1Q siswa. (2) Objek, lokasi dan tahun
penelitian. Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yang menjadi
objeknya adalah siswa SMA Negeri 3 Palopo tahun 2017. Sedangkan ketiga

penelitian terdahulu tersebut yang menjadi objek penelitiannya adalah siswa SMA

Negeri 99 Jakarta tahun 2012, siswa SMP Negeri 2 Ngadirojo Surakarta tahun 2013,

3 Yulian Agung Firdaus, Pengaruh Minat Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2008 Universitas Negeri
Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h. 64.
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dan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2012. (3) Teknik analisis datanya. Pada penelitian yang akan dilakukan penulis
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan variable dummy. Sedangkan,
ketiga penelitian terdahulu tersebut hanya menggunakan analisis regresi linier

berganda tanpa variabel dummy.

B. Tinjauan Prestasi Belajar Matematika

Prestasi merupakan suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik
secara individual atau kelompok. Berikut dipaparkan beberapa pengertian prestasi
yang diperoleh dari beberapa sumber.

1. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah
hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).*

2. Menurut Mas’ud Hasan Abdul Qahar (dalam Saiful Bahri Djamarah), prestasi
adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.’

3. Menurut Nasrun Harahap (dalam Saiful Bahri Djamarah), berpendapat bahwa
prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan
siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada
siswa.’

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah
pengakuan atas kerja keras dan keuletan dalam mengerjakan suatu hal setelah melalui

proses yang cukup panjang.

Selanjutnya akan dipaparkan pengertian belajar.

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. VII;
Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 787.

5 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Cet. I; Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), h. 20-21.

6 Ibid.
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1. Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan.”

2. Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.®

3. Belajar didefenisikan sebagai suatu hal yang kompleks. Kompleksitas belajar
tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru. Dari
segi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses mental dalam menghadapi
bahan belajar. Sedangkan bagi guru, proses pembelajaran tersebut sebagai
perilaku belajar tentang suatu hal.’

Berdasarkan beberapa pendapat tentang belajar, maka belajar diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan
mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan, keterampilan, sikap dan
tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Selanjutnya, prestasi belajar diartikan sebagai penilaian pendidikan tentang
kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut
pengetahuan atau kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian. '

Menurut Arifin (dalam Rosnita), fungsi utama dari prestasi belajar adalah:'!

1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
telah dikuasai anak didik.

" Ibid., h. 11.

8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta,
2015), h. 2.

 Bambang Suhendro, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h.17.

10 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Cet. 1; Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), op.cit., h. 24.

! Rosnita, “Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa Kelas
X di MAN 1 Kota Bandung”, Skripsi, (Bandung: Universitas Pasundan Bandung, 2016), h. 9.
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2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini
didasarkan asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut hal ini
sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum pada
manusia, termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu program pendidikan.

3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi
anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan
berperan sebagai umpan balik (feed back) dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

4. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi
pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat dijadikan
indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan. Asumsinya adalah
bahwa kurikulum yang digunakan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan
anak didik. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi
belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak didik di masyarakat.
Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan relevan pula dengan
kebutuhan pembangunan masyarakat.

5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan)
anak didik. Dalam proses belajar mengajar anak didik merupakan masalah
yang utama dan pertama karena anak didiklah yang diharapkan dapat
menyerap seluruh materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai oleh siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka
waktu tertentu. Pada umumnya prestasi belajar di sekolah berbentuk pemberian nilai
(angka) dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh mana siswa telah menguasai
materi pelajaran yang disampaikannya, biasanya prestasi belajar ini dinyatakan
dengan angka, huruf, maupun simbol dan terdapat dalam periode tertentu, hasil
belajar siswa dinyatakan dalam bentuk raport.

Matematika merupakan ilmu pasti yang menuntut pemahaman dan ketentuan
berlatih. Matematika be rasal dari kata “mathema” dalam bahasa yunani diartikan

sebagai sains, ilmu pengetahuan atau belajar, juga “mathematikos” yang berarti suka
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belajar.!? Sehingga tidak ada alasan untuk tidak menyukai atau bahkan takut untuk
belajar matematika.

Belajar matematika adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan yang terbentuk berupa kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terhadap
pembelajaran matematika menjadi suatu hasil. Berkaitan dengan mata pelajaran
matematika, prestasi belajar matematika merupakan produk akhir dari sebuah proses
belajar matematika. Dengan demikian prestasi belajar matematika adalah hasil yang
dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti proses pembelajaran matematika selama
kurun waktu tertentu.

Kemampuan menggunakan pengetahuan dan konsep belajar matematika
merupakan dasar dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Mengingat keberadaan
tersebut prestasi belajar matematika tidaklah berdiri sendiri namun ia melekat pada
banyak faktor lain. Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan
keberhasilannya dalam proses belajar yang tentunya juga dipengaruhi beberapa
faktor. Yudhi Munadi dalam bukunya yang berjudul Media Pembelajaran, taktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri atas dua yaitu faktor internal dan

1.13

eksternal.”> Menurut Slameto, faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri

12 Sryanto, Strategi Sukses Menguasai Matematika, (Cet. 1; Yogyakarta: Indonesia Cerdas,
2007), h. 12.

13 Yudhi Munadhi, Media Pembelajaran sebuah pendekatan baru, (Jakarta: Referensi GP
Press Group, 2013), h. 24-32.
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individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di
luar individu.'* Adapun faktor-faktor tersebut sebagai berikut:
1. Faktor-faktor Internal

Faktor internal menjadi tiga faktor, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis
dan faktor kelelahan.

a. Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh.

b. Faktor psikologis, seperti inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan.

c. Faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmaniah dan rohani (bersifat psikis).

2. Faktor-faktor Eksternal
Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan
menjadi tiga faktor, yaitu:

a. Faktor keluarga berupa: cara orangtua mendidik, relasi antaranggota keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua,
latar belakang kebudayaan.

b. Faktor sekolah berupa: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan

tugas rumah.

14 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta,
2015), op.cit., h. 54-71.
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c. Faktor masyarakat berupa: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

C. Tinjauan Minat Belajar
Minat memang sangat berpengaruh pada diri seseorang. Dengan adanya minat
seseorang akan melakukan sesuatu hal yang kiranya akan menghasilkan sesuatu bagi
diri seseorang tersebut. Sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Slameto
minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan.'®
Dalam Kamus Psikologi J.P. Chaplin (dalam Anna Rufaidah) menjelaskan
bahwa interest (minat) adalah:!®
1. Suatu sikap yang berlangsung terus menerus yang memolakan perhatian
seseorang sehingga membuat dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya
2. Perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas pekerjaan atau objek itu
berharga atau berarti bagi individu.
3. Satu keadaan motivasi atau satu set motivasi yang menuntun tingkah laku
menuju arah (sasaran tertentu).
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki

15 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta,
2015), op.cit., h. 57.

'Anna Rufaidah, “Pengaruh Intelegensi dan Minat Siswa Terhadap Putusan Pemilihan
Jurusan”, Jurnal Ilmiah Kependidikan, (Jakarta: Universitas Indraprasta PGRI), Vol. II No. 2, (Juli
2015), h. 141-142.
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minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap subyek tersebut.

Berdasarkan uraian mengenai definisi minat, maka dapat disimpulkan bahwa
minat terkhusus pada minat belajar adalah adanya rasa kecenderungan atau
ketertarikan hati terhadap apa yang dipelajari. Dengan adanya minat dalam diri
seseorang dapat menjadi suatu dorongan untuk melakukan kegiatan belajar.

Minat memiliki jenis yang berbeda-beda. Menurut Djaali, minat dibagi dalam
enam jenis yaitu: Realistis, Investigative, Artistik, Social, Enterprising, dan
Konvensional.!” Jenis-jenis minat ini sering dimiliki oleh seseorang dan termasuk
kedalam jenis mana tergantung pada dirinya sendiri. Dengan diketahuinya jenis minat
orang maka akan mudah mengembangkan minat orang tersebut.

Beberapa unsur-unsur penting dalam minat belajar, yaitu:'®

1. Perasaan senang. Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan
memiliki perasaan ketertarikan terhadap belajar tersebut.

2. Perhatian dalam belajar. Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa
seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan
mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi, siswa akan mempunyai
perhatian dalam belajar, jiwa dan pikirannya terfokus dengan apa yang
dipeajarinya.

3. Pengetahuan. Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan
mempunyai pengetahuan yang luas tentang pelajaran serta bagaimana manfaat
belajar dalam kehidupan sehari-hari.

4. Kesadaran. Merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan secara
sadar untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku yang
terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi interaksi
belajar.

17 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), op.cit., h. 122.

18 Ibid., h. 26-27.
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Menurut Crow dan Crow (dalam Ita Ariyanti), faktor-faktor yang
mempengaruhi minat antara lain sebagai berikut:!

1. Faktor internal, terbagi dua yaitu:

a. The factor of inner urgers, Faktor ini adalah faktor dorongan dari dalam.
Faktor ini dititik beratkan pada kebutuhan biologis. Minat individual
timbul dalam usaha individual untuk memenuhi fisik atau jasmaniah.
Faktor ini akan menimbulkan minat seseorang apabila ada dorongan dari
dalam dirinya sendiri bukan dari dorongan orang lain.

b. Emotional factor, Faktor ini menyatakan bahwa suatu aktifitas yang
dilaksanakan oleh individu yang dapat dicapai dengan sukses akan
menyebabkan perasaan yang menyenangkan. Hal ini akan berakibat pula
bisa menambah atau memperbesar minat dalam hal tersebut. Sebaliknya
apabila individu menemukan kegagalan dapat mengakibatkan kekecewaan
yang pada akhirnya akan mengurangi minat.

2. Faktor eksternal, yang dikenal dengan the factor of social motive, adalah salah
satu contoh faktor ekstern. Faktor ini adalah motif dalam lingkungan
hubungan sosial. Lingkungan hidup dimana individual hidup bersama teman-
temannya. Apabila dalam lingkungan sosialnya kebetulan mempunyai
keinginan dan minat yang sama pada suatu hal maka maka faktor ini akan
memperkuat minat mereka.

Dengan demikian, minat belajar matematika yang dimaksud adalah minat
siswa terhadap pelajaran matematika yang ditandai oleh perhatian siswa pada
pelajaran matematika, kesukaan siswa terhadap pelajaran matematika, keinginan
siswa untuk tahu lebih banyak mengenai matematika, tugas-tugas yang diselesaikan
oleh siswa, kebutuhan siswa terhadap pelajaran matematika dan ketekunan siswa

dalam mempelajari matematika.

19 Ita Ariyanti, Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Semarang Angkatan 2008/2009, Skripsi,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2010), h. 24-25.
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D. Tinjauan Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan
dalam tingkah laku, berupa rangsangan dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya
suatu tingkah laku tertentu.?’ Hal ini juga diperkuat oleh Padil dan Triyo Supriyatno
dalam bukunya Sosiologi Pendidikan , menjelaskan bahwa:

Motivasi adalah kekuatan diri dalam individu yang menggerakkan individu untuk
berbuat. Motivasi dibedakan antara dorongan dan kebutuhan. Dorongan adalah
keadaan ketidakseimbangan dalam diri individu karena pengaruh dari dalam dan
dari luar individu yang mengerahkan perbuatan individu dalam rangka mencapai
keseimbangan kembali atau adaptasi. Sedangkan kebutuhan adalah dorongan
yang telah ditentukan secara personal sosial kultur. Kebutuhan manusia yang
terpenting adalah kebutuhan untuk bersama orang lain, kebutuhan untuk
berprestasi, kebutuhan bebas dari rasa takut, kebutuhan bebas dari rasa bersalah,
kebutuhan untuk turut serta dalam mengambil keputusan mengenai persoalan-
persoalan yang menyangkut dirinya, kebutuhan akan kepastian ekonomi dan
kebutuhan akan terintegrasinya sikap, keyakinan dan nilai-nilai.?'

Selain itu, berikut dipaparkan beberapa definisi motivasi:

1. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, motivasi adalah
keinginan atau dorongan yang timbul pada diri seseorang baik secara sadar
maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan tujuan
tertentu.??

20 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya Analisis Di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.3.

2l Moh Padil dan Triyo Supriyatno, Sosiologi Pendidikan, (Malang: UIN Malang Press,
2007), h 83-84.

22 Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English, 1991), h. 997.
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2. Menurut Sumadi Suryabrata (dalam Djaali), motivasi adalah keadaan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melekukan aktivitas
tertentu guna pencapaian suatu tujuan.??

3. Menurut Greenberg (dalam Djaali) menyebutkan bahwa motivasi adalah
proses membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu
tujuan.?*

Berdasarkan beberapa defenisi motivasi yang telah di uraikan, dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang terdapat dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan
(kebutuhan).

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat di katakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar itu dapat tercapai.

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan, dan
tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidak seimbangan antara apa
yang ia miliki dan apa yang ia harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental

untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Dan tujuan adalah hal

yang ingin dicapai oleh individu. %

2 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), op.cit., h. 101
2 Ibid

25 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,(Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,
1998), h. 80-81.
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Sehubungan dengan hal tersebut, Maslow (dalam Slameto) mengungkapkan
bahwa ada 7 kebutuhan hidup manusia yang harus di penuhi, yang diyakini menjadi
motivasi dalam setiap tindakan manusia yaitu:°

1. Fisiologis, merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar, meliputi
kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat berlindung, yang penting untuk
mempertahankan hidup.

2. Rasa aman, merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan lingkungan yang
dapat diramalkan, ketidak pastian, ketidakadilan, keterancaman, akan
menimbulkan kecemasan dan ketakutan pada diri individu.

. Rasa cinta, merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian dengan orang lain.

4. Penghargaan, merupakan kebutuhan rasa berguna, penting, dihargai,
dikagumu, di hormati oleh orang-orang lain. Secara tidak langsung ini
merupakan kebutuhan perhatian, ketenaran, status, martabat, dan lain
sebagainya.

5. Aktualisasi diri, merupakan kebutuhan manusia untuk mengembangkan diri
sepenuhnya, merealisasikab potensi-potensi yang dimilikinya.

6. Mengetahui dan mengerti, merupakan kebutuhan manusia untuk memuaskan
rasa ingin tahunya, untuk mendapatkan pengetahuan, untuk mendapatkan
keterangan-keterangan, dan untuk mengerti sesuatu.

7. Kebutuhan estetik. Pada tahun 1970 Maslow memperkenalkan kebutuhan
estetik yang tampaknya sangat mempengaruhi tingkah laku beberapa individu.
Kebutuhan ini dimanifestasikan sebagai kebutuhan akan keteraturan,
keseimbangan dan kelengkapan dari suatu tindakan.

(98]

Bila teori Maslow ini diterapkan dalam suasana pengajaran, maka pengajar
akan dapat melihat motif yang berbeda-beda yang mendasari tingkah laku masing-
masing siswa yang wujudnya mungkin sama.

Pada dasarnya motivasi belajar dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu:?’

1. Motivasi instrinsik, adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar dan
menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini sering juga disebut

26 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta,
2015), op.cit., h. 171-172.

27 Ibid., h. 162-163.
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motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul dalam diri siswa
sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu,
memperoleh informasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil,
menyenangi kehidupan, menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok,
keinginan diterima oleh orang lain, dan lain-lain. Jadi, motivasi ini timbul
tanpa pengaruh dari luar. Dalam hal ini pujian atau hadiah atau sejenisnya
tidak diperlukan oleh karena tidak akan menyebabkan siswa bekerja atau
belajar untuk mendapatkan pujian atau hadiah itu.

Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari
luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, medali
perten-tangan, dan persaingan yang bersifat negatif ialah sarcasm, ridicule,
dan hukuman. Motivassi ekstrinsik ini tetap diperlukan di sekolah, sebab
pengajaran di sekolah tidak semuannya menarik minat siswa atau sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan

belajar di sekolah, yaitu: Memberi angka, Hadiah, Saingan/kompetisi, Ego-

involvement, Memberi ulangan, Mengetahui hasil, Pujian, Hukuman, Hasrat untuk

belajar, Minat, dan Tujuan yang di akui.?®

Ada enam unsur yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, yaitu

sebagai berikut:*

1.

Cita-cita atau aspirasi siswa. Timbulnya cita-cita dibarengi oleh
perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, dan nilai-nilai kehidupan.
Timbulnya cita-cita juga dibarengi perkembangan kepribadian. Cita-cita dapat
berlangsung dalam waktu yang sangat lama bahkan sepanjang hayat. Cita-cita
akan memperkuat motivasi belajar intrinsic maupun ekstrinsik. Sebab
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.

Kemampuan siswa. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan akan
memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.
Kondisi siswa. Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani
mempengaruhi motivasi belajar.

28 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2007), h. 83

2 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,

1998), op.cit., h. 97-96.
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4. Kondisi lingkungan siswa. Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam,
lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan.
Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib dan indah, maka semangat
dan motivasi belajar mudah diperkuat.

5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. Siswa memiliki
perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami
perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman sebayanya
berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajarnya. Lingkungan siswa yang
berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga
mengalami perubahan. Lingkungan budaya siswa yang berupa surat kabar,
majalah, radio, televise, dan film semakin menjangkau siswa. Kesemua
lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belajar.

6. Upaya guru dalam membelajarkan siswa. Upaya guru membelajarkan siswa
terjadi di sekolah dan di luar sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah meliputi
hal hal berikut: (a) menyelenggarakan tertib belajar disekolah, (b) membina
disiplin belajar dalam setiap kesempatan, (c) membina belajar tertib pergulan,
dan (d) membina belajar tertib sekolah. Disamping penyelenggaraan tertib
yang umum tersebut, maka secara individual tiap guru menghadapi anak
didiknya. Upaya pembelajaran tersebut meliputi: (a) pemahaman tentang diri
siswa dalam rangka kewajiban tertib belajar, (b) pemanfaatan penguatan
berupa hadiah, kritikan, hukuman secara tepat guna, dan (c) mendidik cinta
belajar.

Setiap hal yang dilakukan oleh individu akan disertai dengan adanya motivasi.
Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang.°
Jika individu memiliki motivasi untuk belajar, maka ia akan menerima hasil prestasi
belajar yang optimal. Motivasi merupakan salah satu dari beberapa faktor untuk
mencapai prestasi belajar, tak terkecuali pada mata pelajaran matematika. Jadi,
motivasi sangat erat kaitannya dengan prestasi belajar matematika. Motivasi menjadi

penunjang tinggi rendahnya prestasi belajar matematika.

30 Ibid., h. 42.
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E. Tinjauan Intelegensi

Intelegensi atau kecerdasan, merupakan suatu kemampuan tertinggi dari jiwa
makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh manusia. Intelegensi adalah kemampuan
kognitif yang dimiliki organisme untuk menyesuaikan diri secara efektif dalam
lingkungan kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh factor genetik.
Intelegensi ini diperoleh manusia sejak lahir, dan sejak itu pula potensi intelegensi ini
mulai berfungsi mempengaruhi tempo dan kualitas perkembangan individu, dan
manakala sudah berkembang, maka fungsinya semakin berarti lagi bagi manusia yaitu
akan mempengaruhi kualitas penyesuaian dirinya dengan lingkungannya.

Dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat berisi permyataan tentang akal,

diantaranya dalam Q.S Az-Zumar/39 : 9 yang berbunyi:

QNS 93397 A6 NCOHL 0> OO
G TORB kLo @0 FBOFINa AR PO ALA wa I
BXORYIO4060 BOIOGERL 3 VOO +®
R\ EE 2 JA DO.ORNE<-O06 ‘OePre06
L Z9ANR LRI X 16 OxEQAA Lo S 006400
CQUCORMHTDI IO  so  $xEQLA Lo @0
B0 OAL ROADXIOIIGD o FHOXGRO

& A CHOO@ENWFT Do I

Terjemahnya:

(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada
(azab) akhirat dan mengharap rahmat Tuhannya? Katakanlah, "Apakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"
sebenarnya hanya orang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.’!

31 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Cet.I; Bandung: Sygma
Creative Media Corp., 2014), h. 459.
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Woodworth berpendapat bahwa intelegensi ini erat hubungannya dengan
intelek atau pengetahuan, tetapi bukan berarti intelegensi ini merupakan
sejumlah/kuantitas pengetahuan yang dimiliki seseorang; melainkan intelegensi
berkenaan dengan kualitas intelek atau intelek yang praktis yang berfaedah, bisa
digunakan kapan saja diperlukan. Karena itu intelegensi dapat dikatakan/berarti
intelek yang siap digunakan. Intelegensi merupakan kemampuan/kecakapan
intelektual yang berdaya guna dan berhasil guna untuk menghadapi atau bertindak
dalam suatu situasi atau dalam menyelesaikan suatu masalah atau suatu tugas. Jadi,
orang yang intelegen adalah orang yang mampu berbuat/bertindak dengan bijaksana
(cepat, tepat, dan berhasil).*?

Stern (dalam Djaali) juga turut memberikan defenisi tentang intelegensi,
menurutnya intelegensi ialah daya menyesuaikan diri dengan keadaan baru dengan
mempergunakan alat-alat berpikir menurut tujuannya. Disini terlihat bahwa stern
menitik beratkan pada soal penyesuaian diri (adjustment) terhadap masalah yang
dihadapi. Dengan demikian orang yang intelegensinya tinggi (orang cerdas) akan
lebih cepat menyesuaikan diri dengan masalah baru yang dihadapi, bila dibandingkan
dengan orang yang tidak cerdas.*?

Intelegensi atau kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting

dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar siswa. Semakin

32 M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Cet. 1; Jakarta: Pedoman
Ilmu Jaya, 1993), h. 111-112.

33 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 63-64.
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tinggi potensi intelegensi seorang individu, semakin besar peluang individu tersebut
meraih sukses dalam belajarnya. Sebaliknya semakin rendah potensi intelegensi
individu, semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar. Dengan demikian,
sebagai faktor psikologis yang penting dalam mencapai kesuksesan belajar, maka
pengetahuan dan pemahaman tentang kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap calon
guru atau guru professional, sehingga mereka dapat memahami tingkat kecerdasan
siswanya.
Menurut Djaali teori-teori tentang intelegensi antara lain:>*

1. Teori Faktor (Charles Spearman). Teori faktor berusaha mendeskripsikan
struktur intelegensi, yang terdiri atas dua faktor utama, takni faktor “’g”
(general) yang mencakup semua kegiatan intelektual yang dimiliki oleh setiap
orang dalam berbagai derajat tertentu, dan faktor ’s” (specific) yang
mencakup berbagai faktor khusus yang relevan dengan tugas tertentu. Faktor
”g” lebih banyak memiliki segi genetis dan faktor ’s” lebih banyak diperoleh
melalui latihan dan pendidikan.

2. Teori Struktur Intelegensi (Guilford). Menurut Guilford struktur kemampuan
intelektual terdiri atas 150 kemampuan dan memiliki 3 parameter, yaitu
operasi, produk, dan konten.

3. Teori Multiple Intelligence (Gardner). Menurut Gardner, intelegensi manusia
memiliki tujuh dimensi yang semiotonom, yaitu linguistik, musik, matematika
logis, visual spesial, kinestetik fisik, sosial interpersonal, dan intrapersonal.

4. Teori Uni Factor (Wilhelm Stern). Menurut teori ini, intelegensi merupakan
kapasitas atau kemampuan umum. Oleh karena itu cara kerja intelegensi juga
bersifat umum.

5. Teori Multifaktor (E.L. Thorndike). Menurut teori ini intelegensi terdiri atas
bentuk hubungan neurel antara stimulus dengan respons. Hubungan neurel
khusus inilah yang mengarahkan tingkah laku individu.

6. Teori Primary Mental Ability (Thurstone). Teori ini mencoba menjelaskan
tentang organisasi intelegensi yang abstrak, dengan membagi intelegensi
menjadi  kemampuan  primer, yang terdiri atas = kemampuan
numerical/matematis, verbal atau berbahasa, abstraksi, berupa visualisasi atau
berpikir, membuat keputusan, induktif maupun deduktif, mengenal atau
mengamati, dan mengingat.

34Ibid., h. 72-74.
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Teori Sampling (Godfrey H. Thomson). Menurut teori ini, intelegensi
merupakan berbagai kemampuan sampel. Intelegensi beroperasi dengan
terbatas pada sampel dari berbagai kemampuan atau pengalaman dunia nyata.
Entity Theory. Menurut teori ini, intelegensi atau kecerdasan adalah kesatuan
yang tetap dan tidak berubah-ubah.

Incremental Theory. Menurut teori ini, seseorang dapat meningkatkan
intelegensi/kecerdasannya melalui belajar.

Intelegensi antara satu orang dengan orang yang lainnya cenderung berbeda-

beda. Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Menurut

Djaali faktor-faktor yang mempengaruhi intelegensi adalah:**

1.

Faktor Pembawaan. Faktor ini ditentukan oleh sifat yang dibawa sejak lahir.
Batasan kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam memecahkan
massalah, antara lain ditentukan oleh faktor bawaan. Oleh karena itu, di dalam
satu kelas dapat dijumpai anak yang bodoh, agak pintar, dan pintar sekali,
meskipun mereka menerima pelajaran dan pelatihan yang sama.

Faktor Minat dan Pembawaan yang Khas. Minat mengarahkan perbuatan
kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri
manusia terdapat dorongan atau motif yang mendorong manusia untuk
berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa yang diminati oleh manusia
dapat memberikan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik.

Faktor Pembentukan. Pembentukan adalah segala keadaan di luar diri
seseorang yang mempengaruhi perkembangan intelegensi. Di sini dapat
dibedakan antara pembentukan sengaja, seperti yang dilakukan di sekolah dan
pembentukan yang tidak disengaja, misalnya pengaruh alam di sekitarnya.
Faktor Kematangan. Faktor kematangan yaitu di mana tiap organ dalam tubuh
manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Setiap organ manusia
baik fisik maupun psikis, dapat dikatakan telah matang, jika ia telah tumbuh
atau berkembang hingga mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya
masing-masing.

Faktor Kebebasan. Faktor kebebasan yang berarti manusia dapat memilih
metode tertentu dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

Kelima faktor tersebut saling bersangkut paut satu sama lain. Jadi, untuk

menentukan kecerdasan seseorang, tidak dapat hanya berpedoman kepada salah satu

faktor saja.

31bid., h. 74-75.
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F. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Palopo yang merupakan salah
satu sekolah unggulan di Kota Palopo. Sekolah ini memiliki fasilitas sekolah yang
lengkap, dan memiliki banyak siswa yang berprestasi baik tingkat lokal, regional
maupun nasional. Khusus dalam prestasi belajar, pada umumnya siswa memiliki nilai
rata-rata diatas nilai ketuntasan belajar.

Berdasarkan teori prestasi belajar, prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Adapun prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu Faktor internal menjadi tiga faktor, yaitu faktor jasmaniah
(seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (seperti inteligensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan) dan faktor kelelahan
(seperti kelelahan jasmaniah dan rohani). Sedang faktor eksternal yang berpengaruh
terhadap belajar, dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor keluarga,

faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, penulis akan meneliti faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa dari dalam diri siswa yaitu faktor internal berupa minat belajar,
motivasi belajar, dan intelegensi terhadap prestasi belajar matematika siswa SMAN 3

Palopo. Kerangka fikir dari penelitian ini sebagai berikut:
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan hubungan kausal intelegensi, minat, dan motivasi terhadap prestasi
belajar matematika. Menurut Sudjana dan Ibrahim mengemukakan bahwa:

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada falsafah positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tinjauan untuk menguji  hipotesis yang telah
ditetapkan.'

Ada dua pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
psikologis dan pedagogis. Pendekatan psikologis digunakan karena aspek yang
diteliti adalah faktor-faktor psikologis meliputi intelegensi, minat, dan motivasi.
Sedangkan pendekatan pedagogis digunakan untuk menganalisa objek penelitian
dengan menggunakan tema-tema kependidikan yang relevan dengan pembahasan.

Secara spesifik, penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku

! Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2015), h.
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untuk umum dan generalisasi. Analisis statistik inferensial yaitu teknik statistik yang
berhubungan dengan analisis data pada sample dan hasilnya dipakai untuk
generalisasi pada populasi”.?

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post
facto. Pada penelitian ex-post facto, keterkaitan antara variable bebas, maupun antara
variable bebas dengan variable terikat, sudah terjadi secara alami, dan peneliti dengan
setting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa yang menjadi factor

penyebabnya.’

B. Variabel dan Disain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menyelidiki dua macam variable, yaitu variable bebas dan
variable terikat. Variable yang diselidiki yaitu:
a. Variable bebas (X), dimana Minat Belajar sebagai X1, Motivasi Belajar sebagai
X2, dan Intelegensi sebagai Xs.
b. Variable terikat (Y), adalah Prestasi Belajar .
2. Disain Penelitian
Dalam penelitian ini yang akan di selidiki adalah pengaruh minat belajar

terhadap prestasi belajar matematika, pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi

2 Muhammad Nasfiannoor, Pendekatan Statistika Modern untuk Ilmu Sosial. (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009), h.4

3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Cet. I;
Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 165.
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belajar matematika, pengaruh intelegensi terhadap prestasi belajar matematika, dan
pengeruh ketiganya (minat belajar, motivasi belajar, dan intelegensi) secara simultan
terhadap prestasi belajar siswa SMAN 3 Palopo. Adapun ilustrasi kerangka
paradigma penelitian kuantitatif dengan desain penelitian ex-post facto dapat

digambarkan sebagai berikut:

X2 \Y
/

Gambar 3.1 : Kerangka Disain Penelitian

Keterangan:

X1 = minat belajar

X2 = motivasi belajar

X3 = intelegensi

Y = prestasi belajar matematika
C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Palopo yang berlokasi di JI.
Andi Djemma No. 52, Kelurahan Tompotikka, Kecamatan Wara, Kota Palopo,

Propinsi Sulawesi Selatan. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah seluruh

siswa kelas XI SMA Negeri 3 Palopo.
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Adapun alasan peneliti melalakukan penelitian di tempat ini mengingat SMA
Negeri 3 Palopo merupakan sekolah unggulan di Kota Palopo yang umumnya
memiliki siswa siswi berprestasi. Hal inilah yang mendasari peneliti ingin
mengetahui kontribusi faktor minat belajar, motivasi belajar, dan intelegensi terhadap

prestasi belajar matematika siswa di SMAN 3 Palopo.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3
Palopo tahun pelajaran 2016/2017, sebanyak 315 siswa yang tersebar pada 12 kelas.
Sebagaimana yang tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 3.1: Rincian Populasi Penelitian

Jumlah
No Kelas | Rombongan Total
Laki-Laki | Perempuan
1 XIIPA 7 71 siswa 138 siswa | 209 siswa
2 XIIPS 5 50 siswa 56 siswa 106 siswa
Jumlah 12 121siswa | 194 Siswa | 315 siswa

*Sumber: Tata Usaha (pada tanggal 1 Februari 2017)

4 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Cetakan XVIII, Bandung: Alfabeta, 2003), h.
90.
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2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populasi. Berkaitan dengan teknik pengambilan
sampel, penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability
Sampling dengan tipe Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu pengambilan
sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara proporsional.
Adapun teknik pengambilan sampel acak yang digunakan merujuk pada

rumus Slovin sebagai berikut:

TN +1

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d?> = Prediksi yang ditetapkan.’

Dari jumlah populasi tersebut dengan tingkat prediksi yang ditetapkan sebesar

10% maka dengan menggunakan rumus Slovin di peroleh sampel sebagai berikut.

N
NI Na?

~ 315
b 1 +315(10%)?

_ 315
1+ 315(0,01)

n

5 Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path Analysis
(Analisis Jalur) Lengkap dengan Contoh Tesis dan Perhitungan SPSS 17.0, (Cet. IV; Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 44.
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n = 75,90 (dibulatkan menjadi 76)

Selanjutnya ditentukan jumlah masing-masing sampel menurut tingkatan

kelas secara proporsional random sampling dengan rumus berikut:

N;

nizﬁ-n

Keterangan:
ni = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya

Ni = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya.®

Dengan demikian, diperoleh rincian sampel penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.2 : Rincian Sampel Penelitian

Populasi
No | Kelas X Ni) Proporsi Sampel (ni) Sampel (ni)
i
1 XIIPA 209 siswa (209/315) x 76 = 50,42 50
2 XTI IPS 106 siswa | (106/315)x 76 = 25,57 26
Jumlah 315 siswa 76 Siswa

E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini ada dua macam,

yaitu:

1. Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung didapatkan oleh

peneliti dalam proses penelitian melalui instrumen penelitian yang digunakan.

6 Ibid. h. 45.
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Adapun yang merupakan data primer dalam penelitian ini adalah perolehan angket
minat belajar (X>), dan angket motivasi belajar (X3).

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi dokumentasi
penelahan dokumen pribadi/resmi, referensi, atau peraturan yang memiliki relevansi
dengan fokus penelitian. Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang
didapatkan dari sumber yang berhubungan seperti guru, bagian kurikulum dan staf
tata usaha sekolah tersebut berupa rekap data hasil tes potensi intelegensi yang telah
dilakukan sebelumnya oleh pihak sekolah bekerjasama dengan lembaga Pixel
Research Consulting dan nilai rapor seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Palopo

semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan tiga teknik utama pengumpulan data, yaitu
observasi, dokumentasi dan angket.

1. Observasi. Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara
sistematis, logis, objektif, rasional mengenai berbagai fenomena baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.’
Observasi yang dilakukan menghasilkan suatu asumsi terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi proses belajar dan prestasi belajar siswa.

7 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Cet. VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
h. 153.
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2. Dokumentasi. Dokumentasi dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data
dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai
risalah resmi yang terdapat baik di lokasi penelitian maupun instansi yang ada
hubungannya dengan lokasi penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini ditujukan
untuk memperoleh data langsung dari SMAN 3 Palopo meliputi jumlah seluruh
siswa, rekap data hasil tes potensi intelegensi siswa, dan nilai raport semester ganjil
seluruh siswa kleas XI tahun ajaran 2016/2017.

3. Angket atau kuesioner. Kuesioner seperti halnya interview, dimaksudkan
untuk memperoleh informasi tentang diri responden atau informasi tentang orang
lain.® Dalam penelitian ini menggunakan metode angket dengan harapan responden
akan dapat langsung menuangkan jawabannya sesuai dengan daftar pernyataan item-
item angket sesuai dengan keadaan sebenarnya. Angket/kuesioner ini dugunakan
untuk mengetahui pengaruh minat dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
matematika siswa di SMAN 3 Palopo. Adapun format kisi-kisi angket minat dan
motivasi belajar dapat dilihat pada lampiran 1.

Kuesioner yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup, dimana responden hanya memberikan tanda check list (V) pada pilihan
jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 1
sampai poin 5. Caranya adalah memberikan skor pada pilihan yang tersedia sebagai

berikut:

8 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. IX; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.
167-168.
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Sangat Setuju =1
Setuju =2
Ragu-Ragu =3
Tidak Setuju =

Sangat Tidak Setuju ; 5
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam pelaksanaannya, pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
bantuan komputer dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution)
ver. 23 for windows. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Analisis Uji Validitas Reliabilitas Instrumen

Pada penelitian ini, sebelum angket digunakan terlebih dahulu instrumen
angket diuji coba untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas. Validitas adalah
pengukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan (kesahihan) ukuran suatu instrumen
terhadap konsep yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.’ Dalam penelitian ini, uji
validitas yang digunakan yaitu uji validitas isi oleh tim ahli dan uji validitas item.

Dalam validitas isi terdapat kisi-kisi instrumen angket yang memuat indikator
sebagai tolak ukur dan butir soal (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah
dijabarkan. Dengan kisi-kisi instrumen itu maka pengujian dapat dilakukan dengan

mudah dan sistematis.!” Selanjutnya, rancangan angket diserahkan kepada para ahli

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, op.cit., h. 121.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Ed. X11I; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 146.
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(validator) untuk divalidasi. Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen
untuk diisi dengan tanda centang (\) pada skala likert 1 — 4 seperti berikut ini :

Skor 1 : Tidak Baik

Skor 2 : Kurang Baik

Skor 3 : Baik

Skor 4 : Sangat Baik

Hasil analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi instrumen angket.

Selanjutnya lembar validasi yang telah diisi oleh validator diolah dengan

menggunakan rumus statistik Aiken’s berikut:

po 25
n(c—1)
Keterangan :
S =r—lo
R = skor yang diberikan oleh validator
Lo = skor penilaian validitas terendah
n = banyaknya validator

¢ = skor penilaian validitas tertinggi.'!
Adapun interpretasi hasil perhitungan validitas isi merujuk pada tabel
berikut:'?

Tabel 3.3 : Interprestasi Validitas Isi
Interval Interprestasi

0,00 — 0,199 | Sangat Tidak Valid
0,20 — 0,399 | Tidak Valid

0,40 — 0,599 | Kurang Valid

0,60 —0,799 | Valid

0,80 -1,00 Sangat Valid

! Syaifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 113.

12 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Komunikasi
dan Bisnis, (Cet. 11I; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 81.
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Selanjutnya untuk validitas item, angket minat dan motivasi belajar
matematika siswa di ujicobakan terlebih dahulu di kelas uji coba. Untuk mengetahui
tingkat validitas item instrumen angket minat dan motivasi menggunakan rumus

korelasi product moment yaitu:

NYXY—=XX)Y

T~ =
NI - GORW R - RN
Keterangan :
ryy . Koefisien korelasi product moment
X : nilai dari variabel X
Y : nilai dari variabel Y
N : jumlah subjek.'

Setelah diperoleh rxy, kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik r product
moment yang ada pada tabel dengan a = 5% dan dk = n — 1, untuk mengetauhi skor
masing-masing item pertanyaan dan penyataan valid atau tidak, maka ditetapkan
kriteria statistik sebagai berikut :

a. Jika rhiwng > rabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid
. Jika rhing < rwbel, maka variabel tersebut tidak valid
c. Jika rhing > Twbel tetapl bernilai negatif, maka Ho akan tetap ditolak dan H;
diterima

Lebih lanjut, syarat penting lainnya adalah reliabilitas. Reliabilitas

menunjukkan kapan pun alat penilaian tersebut (angket) digunakan akan memberikan

13 Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1988), h. 210.
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hasil yang relatif sama.!* Untuk mencari reliabilitas angket minat dan motivasi

digunakan rumus A/pha sebagai berikut:

n Y. ob?
= 1—
1 [n - 1] at? l
Keterangan :
T11 = Realibilitas yang dicari
n = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y. ob? = Jumlah varians skor tiap-tiap item (butir)
ot? = Varians total"

Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu setelah didapat harga r;; kemudian
dikonsultasikan dengan harga r Product moment pada tabel, jika 111 = 7¢qpe;, maka
item tes yang diujicobakan reliabel.

2. Analisis Data Penelitian
a. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang mengambarkan kegiatan berupa
pengumpulan data, penyusunan data, pengelolaan data, dan penyajian data ke dalam
bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar mendapatkan gambaran yang teratur,
ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.'® Statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden berupa perhitungan mean,

median, modus, variansi, skewness, kurtosis, nilai minimum, nilai maksimum, dan

4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 16.

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. XII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), op.cit,. h. 196.

16 M.Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h.12.
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tabel distribusi frekuensi, dan lain-lain. Adapun perhitungan analisis statistika
tersebut dengan mengunakan program siap pakai yakni Statistical Product and
Service Solution (SPSS).
Khusus pengolahan data angket digunakan rumus perhitungan prosentase:
P = d 100%
=¥ 0
Keterangan:
P = Presentase Jawaban
F = Frekuensi Jawaban
N = Jumlah Responden
Adapun Kriteria hasil angket mengacu kepada kriteria sesuai dengan

pengkategorian penilaian acuan patokan (PAN) yaitu:

Tabel 3.4: Kategorisasi Acuan Patokan (PAN)

Tingkat Penguasaan Kategorisasi
0%-20% Sangat rendah
21%-40% Rendah
41%-60% Sedang
61%-80% Tinggi
81%-100% Sangat tinggi

Selanjutnya kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori potensi
intelegensi siswa kelas XI SMAN 3 Palopo dalam penelitian ini mengikuti kategori
nilai psikotes sebagaimana yang terlihat dalam table berikut:

Tabel 3.5: Interpretasi Kategori Potensi Intelegensi

kategorisasi Bobot
Baik 3
sedang 2
Cukup 1
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Lebih lanjut, kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori prestasi

belajar matematika siswa kelass XI SMAN 3 Palopo dalam penelitian ini mengikuti

kategori nilai prestasi belajar yang berlaku di sekolah tersebut. Sebagaimana yang

terlihat dalam table berikut:

Tabel 3.6: Interpretasi Kategori Nilai Prestasi Belajar

Tingkat Penguasaan | Nilai Akhir Bobot Interpretasi
90-100 A 4 Memuaskan
80-89 B 3 Baik
70-79 C 2 Cukup
60-69 D 1 Kurang
Kurang dari 60 E 0 Gagal

b. Analisis Statistik Inferensial (Uji Asumsi Klasik)

1) Uji Normalitas

Uji asumsi klasik normalitas akan menguji data variabel bebas (X) dan data
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan. Berdistribusi normal
atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai

data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau

normal sama sekali.!”

Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

normal probability plots dan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Cara normal probability plot lebih handal daripada cara grafik histogram, karena cara

ini membandingkan data riil dengan data distribusi normal (otomatis oleh komputer)

7 Danang Sunyoto, Uji Khi Kuadrat & Regresi untuk Penelitian, (Cet. I; Yogyakarta: Graha

[Imu,2010), h. 103.
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secara komulatif. Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika garis data riil
mengikuti garis diagonal
2) Uji Multikolinieritas
Dalam menentukan ada tidaknya multikolinieritas dapat digunakan cara uji
multikolinieritas dengan TOL (Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF).
a) Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara
statistik (o).
b) Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan
bakukuadrat.
Nilai tolerance (o) dan variance inflation factor (VIF) dapat dicari dengan

menggabungkan kedua nilai tersebut sebagai berikut.

a) Besar nilai tolerance (o) : a = 1/VIF
b) Besar nilai variance inflation factor (VIF) : VIF=1/a

Variabel bebas mengalami multikolinearitas jika: o hitung < a dan VIF hitung
> VIF, variabel bebas tidak mengalami multikolinieritas jika o hitung < a dan VIF
hitung > VIF.!'®

3) Uji Heteroskedastisitas

Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak
varian dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika
residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi homoskedastisitas dan jika
variansnya tidak sama atau berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan

regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas.

'8 Ibid., h. 97.
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Analisis uji asumsi heteroskedastisitas hasil output SPSS melalui metode
analisis grafik scatterplot antara nilai Z prediction (ZPRED) yang merupakan
variabel bebas (sumbu X = Y hasil prediksi) dan nilai residualnya (SRESID)
merupakan variabel terikat (sumbu Y=Y prediksi — Y riil).

Homokedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data
antara ZPRED dan SRESID menyebar dibawah maupun di atas titik origin (angka 0)
pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. Heteroskedastisitas terjadi
jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit,
melebar maupun bergelombang-gelombang. !
¢. Uji Hipotesis Penelitian

1) Analisis Regresi Linier Berganda dengan Variabel Dummy

Untuk melakukan analisis regresi dimana sebuah wvariabel tergantung di
pengaruhi oleh variabel bebas yang bersifat kualitatif maka digunakan analisis regresi
variabel dummy.

Variable kuantitatif merupakan variable yang dinyatakan dalam bentuk
penyataan atau Judgement. Variable kualitatif biasannya menunjukkan kehadiran atau
ketidak hadiran dari suatu atribut seperti jenis kelamin laki-laki atau perempuan,
tempat tinggal di desa atau di kota, dan lain-lain. Untuk mengkuantitasikan variable
ini dilakukan dengan membangun variable buatan (dummy variable) yang mengambil

nilai 0 dan 1 dimana 1 menunjukkan kehadiran variable tersebut sedangkan 0

9 Ibid., h. 100.
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menunjukkan ketidak hadiran varibel tersebut. Oleh karena itu variable ini berskala
nominal.?°

Regresi dengan variabel dummy menggunakan variable bebas berskala
nominal dan digunakan untuk memprediksi variable tergantung berskla interval. Jadi,
kegunaan regresi dengan variabel dummy yaitu untuk menghitung pengaruh variable
bebas berskala nominal terhadap variable tergantung berskala interval. Sehingga,
ketika dalam penelitian di jumpai sebuah penelitian dengan variable bebas berupa
variabel kualitatif  berskala nominal dan wvariable tergantung berupa variabel
kuantitatif berskala interval maka dapat digunakan analisis regresi dengan variable
dummy.

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel kualitatifnya adalah potensi
intelegensi. Potensi intelegensi di tinjau dari potensi kognitifnya dalam hal ini terdiri
atas tiga kategori yaitu Baik, Sedang, dan Cukup. Masing masing kategori diberikan
skor. Untuk kategori Baik = 3, Sedang = 2, dan Cukup = 1. Untuk mengkuantitasikan
variabel ini maka di lakukan dengan membangun variabel buatan seperti yang telah di
jelaskan sebelumnya. Untuk kategori Baik = 3 diberi kode 1, untuk kategori Sedang =
2 diberi kode 1, dan untuk kategori Cukup = 1 diberi kode 0.

Dalam model regresi linier berganda/multiple regression banyak variable
dummy ditentukan dari banyaknya karakteristik pada variable dummy tersebut. Jika

variable dummy mempunyai K karakteristik, maka banyak variable variable dummy

20 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: Andi,
2011), h. 176.
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dalam model regresi yang dapat dibuat sebanyak K-1 (K=jumlah kategori).?! Oleh
karena, variabel dummy dalam penelitian ini memiliki 3 kategori sehingga banyak
variable variable dummy dalam model regresi yang dapat di buat sebanyak 3 — 1 =
2. Di peroleh persamaan regresi linier berganda dengan variabel dummy:

Y = a+b1x1 +b2x2 +b3D1 +b4D2 + &

Keterangan:

Y = Nilai yang diramalkan

a = konstanta

b; = koefisien regresi variabel bebas kuantitatif

b, = koefisien regresi variabel bebas kuantitatif

b; = koefisien regresi variabel bebas dummy

b, = koefisien regresi variabel bebas dummy

x; = Variabel bebas yang merupakan variabel kuantitatif
x, = Variabel bebas yang merupakan variabel kuantitatif
D, = Variabel bebas yang merupakan variabel dummy

D, = Variabel bebas yang merupakan variabel dummy

€ = Nilai residu

2) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Priyatno Menyatakan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
secara parsial terhadap variabel dependen berdasarkan nilai signifikansi 0,05. Jika
signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.?
Dalam hal ini peneliti akan menguji secara parsial antara variabel Minat Belajar (X1)
terhadap Prestasi Belajar (Y), Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y),

dan Intelegensi (X3) terhadap Prestasi Belajar (Y).

21 Danang Sunyoto, Uji Khi Kuadrat & Regresi untuk Penelitian, op.cit., 40.
2[bid.h. 93.
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3) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Priyatno menyatakan uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikat berdasarkan nilai signifikansi 0,05.
Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima.?®> Dalam hal ini peneliti akan menguji secara simultan antara Variabel Minat
Belajar (X1), Motivasi Belajar (X2), dan Intelegensi (X3) terhadap Prestasi Belajar
(Y).

4) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pada model regresi linier berganda ini, akan dilihat besarnya konstribusi untuk
variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien
determinasi totalnya (R?). R Square (R?) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan nilai
koefisien determinasi. Angka ini diubah ke bentuk persen, yang artinya persentase

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.?*

BDuwiPriyatno,Cara Kilat Belajar SPSS analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta; Andi,
2012), h. 101.

2 Ibid., h.123.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMA Negeri 3 Palopo

1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah
SMA Negri 3 Palopo didirikan pada tahun 1975 berdasarkan keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor : 0281/0/1975 dengan nama SMPP
diatas tanah seluas 43.288 m? yang terletak di JI. Jendral Sudirman No.52 Kota
Palopo yang sekarang diganti nama jalannya menjadi JI. A. Djema No.52 Kota
Palopo, dan letak geografisnya sangat strategis karena berada di jalan poros antar
provinsi di perkotaan Kota Palopo. Pada tahun 1985 SMPP diubah menjadi SMA
Negeri 3 Palopo, berdasarkan Kep. Menteri Pend. Dan Keb. RI. Nomor: 0353/0/1985
tanggal, 9 Agustus 1985, tahun 1977 diubah menjadi SMU dan pada tahun 2004
kembali menjadi SMA, pada tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk sebagai percontohan
(pilot project) ICT, dan tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk sebagai Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional (RSBI) berdasarkan SK Direktur Pembinaan SMA Dirjend
Manajemen Pend. Dasar Menengah Dep. Pend. Nasional tahun anggaran 2007
Nomor 697/C4/MN/2007. Sejak berdirinya telah 9 kali mengalami penggantian

kepala sekolah sbb :
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Tabel 4.1 Nama-nama Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Palopo

Nama

Masa Jabatan

Drs. H. Ibrahim Machmud 1975 s/d 1977

Drs. Aminuddin R. Magi

1977 s/d 1982

Zainuddin Sandra Maula

1982 s/d 1986

Drs. H. Jamaluddin Wahid 1986 s/d 1999
Drs. Abdul Rahim Kuty 1999 s/d 2003
Drs. Muh. Zainal Abidin 2003 s/d 2006
Drs. Muhammad Jaya, M.Si 2006 s/d 2012
Drs. Sirajuddin 2012 s/d 2015

Muhammad Arsyad, S.Pd

2015sampai sekarang

Begitu pula dalam proses belajar mengajar, beberapa kali mengalami

perubahan kurikulum yaitu:

1.

2.

Kurikulum 1975
Kurikulum 1984
Kurikulum 1994
Kurikulum 2004

Kurikulum KTSP (berjalan dan

masih berlaku untuk kelas XI dan XII)

Kurikulum KTSP 2013 (berlaku untuk kelas X)

Identitas Sekolah
Nama Sekolah
Tahun Berdiri

No. SK Mendikbud
Alamat Sekolah
Propinsi

Kabupaten / Kota

: SMA Negeri 3 Palopo
: 1975

: 0281/0/1975

: Sulawesi Selatan

: Palopo
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Kecamatan : Wara

Jalan : Andi Djemma No. 52

Kode Pos : 91921

Telepon/Fax :(0471) 21306 / (0471) 22041
E-mail : sman3-palopo@telkom.net
Website : http://www.sman3-plp.sch.id

3. Visi dan Misi SMA Negeri 3 Palopo
1) Visi:
Unggul dalam mutu yang bernuansa religius berpijak pada budaya bangsa,
berwawasan lingkungan dan internasional.
2) Misi:
a) Menumbuhkan semangat keunggulan pada siswa secara intensif sesuai dengan
potensi yang dimiliki.
b) Membantu dan mendorong siswa untuk menggali potensi dirinya sehingga dapat
dikembangkan secara optimal dan mampu bersaing secara global / internasional.
¢) Menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianut dan terhadap budaya
bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
d) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah
dan stekeholders sekolah.
e) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara optimal, dengan menggunakan

teknologi informasi dan komunikasi.
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f) Mengembangkan budaya lokal untuk menumbuhkan budaya bangsa.

g) Menumbuhkan dan menanamkan kecintaan terhadap lingkungan yang asri kepada

seluruh warga sekolah.

4. Keadaan Guru dan Staf di SMA Negeri 3 Palopo

Guru merupakan komponen utama di sekolah, yang menjadi teladan yang

baik bagi seluruh siswanya. Baik buruk dan maju mundurnya suatu sekolah

dipengaruhi oleh para pendidik di sekolah itu sendiri baik dari segi kualitas maupun

kuantitasnya. Berikut ini penulis paparkan keadaan pembagian guru dan staf di SMA

Negeri 3 Palopo:

Tabel 4.2 Nama-nama Guru SMA Negeri 3 Palopo

Nama / NIP

Mata Pelajaran

Pangkat / Golongan

Muhammad Arsyad, S.Pd

Bahasa Indonesia

Pembina Tk. I, IV/b

Drs. Ilham

Sejarah Indonesia

Pembina Tk. I, IV/b

Dra. Hasniah

Sejarah Indonesia

Pembina Tk. I, IV/b

Drs. Arsin latondo

Bahasa Indonesia

Pembina Tk. I, IV/b

No

1

2

3

4

5 | Dra. Florida Matematika Wajib Pembina Tk. I, IV/b
6 | Dra. Hj. Aisyah, M.Pd Bahasa Indonesia Pembina Tk. I, IV/b
7 | Dra. Huzaimah, M.Pd Biologi Pembina Tk. I, IV/b
8 | Drs. Baharuddin Kimia Pembina Tk. I, IV/b
9 | Drs. Muh. Saleh Bahasa Jerman Pembina Tk. I, IV/b
10 | Drs. Abdul Waris Penjaskes Pembina Tk. I, IV/b
11 | Drs. Sasaruddin Matematika Wajib Pembina Tk. I, IV/b
12 | Lili Suryani, S.Pd, M.Pd Biologi Pembina Tk. I, IV/b
13 | Dra. Naima Sejarah Indonesia Pembina Tk. I, IV/b
14 | Drs. Yusran PKn Pembina Tk. I, IV/b
15 | Drs. H. Muh. Aras Bahasa Inggris Pembina Tk. I, IV/b
16 | Drs. Supriatur Geografi Pembina Tk. I, IV/b
17 | Dra. Nursiah, M.Pd Pembina Tk. I, IV/b
18 | Dra. Hartini PKn Pembina Tk. I, IV/b
19 | Dra. Rahmawati Fisika Pembina Tk. I, IV/b
20 | Dra. St. Nurdayati Pend. Agama Islam Pembina Tk. I, IV/b
21 | Abdul Halim, S.Pd, M.Pd Matematika Wajib Pembina Tk. I, IV/b

N
[\

Dra. Herolina, M.Pd

Bahasa Inggris

Pembina Tk. I, IV/b
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23 | Hj. Herni, S.Pd Seni Budaya Pembina Tk. I, IV/b
24 | Drs. Abdul Rahmat, MM Fisika Pembina Tk. I, IV/b
25 | Ali, S.Pd, M.Pd Bahasa Indonesia Pembina Tk. I, IV/b
26 | Mujahidin Agus, S.Pd., M.Si, M.Pd. Geografi Pembina Tk. I, IV/b
27 | Armayanti Ahmad, S.Sos, M.Pd Sosiologi Pembina Tk. I, IV/b
28 | Drs. Yusuf Pasangga Fifika Pembina 1V/a
29 | Aris Simon, S.Pd Biologi Pembina 1V/a
30 | Hj. Hasliyah Ilyas, S.Pd, M.Pd. Pembina 1V/a
31 | Yusnainy Madjid, ST Kimia Pembina IV/a
32 | Alimuddin, S.Pd, M.Pd. Matematika Wajib Pembina IV/a
33 | Asrul Amir, S.Pd Bahasa Inggris Pembina 1V/a
34 | Erwing, SE Ekonomi Penata TK. I, I1I/d
35 | Anita Amin, S.Si, M.Pd Matematika Wajib Penata TK. I, III/d
36 | Wahyu Sibenteng, S.Pd Seni Budaya Penata TK. I, I1I/d
37 | Hilda Ruppe, S.Th, M.Pd. K Penata TK. I, III/d
38 | Jasman, S.Ag, M.Pd.I Pend. Agama Islam Penata TK. I, III/d
39 | Fitri Mas’ud, S.Pd Matematika Wajib Penata TK. I, III/d
40 | Khaeril Abdullah, S.Pd. Seni Budaya Penata TK. I, III/d
41 | Rahmatiah, S.Pd Bahasa Indonesia Penata TK. I, I1I/d
42 | ST. Pausiah, SE Ekonomi Penata TK. I, III/d
43 | Muhidin Mas, S.Sos. Sosiologi Penata TK. I, III/d
44 | Andi Elvira, S.Pd, M.Pd Bahasa Indonesia Penata TK. I, III/d
45 | Kayaruddin Kadir, S.Pd, M.Pd Bahasa Inggris Penata TK. I, I1I/d
46 | Rahman, S.Pd Ekonomi Penata, I1I/c

47 | Kartini AP, SS Bahasa Arab Penata, I11/c

48 | Dewi Endarwati, S.Si, S.Pd, M.Pd Geografi Penata, I11/c

49 | Kartini, S.Pd, M.Pd Kimia Penata Muda, Tk. I, III/b
50 | Faridha Naim, S.Pd Fisika Penata Muda, Tk. I, I1I/b
51 | Nicair S.Pd Penjaskes Penata Muda, Tk. I, I1I/b
52 | Muh. Arats, S.Pd Penjaskes Pengatur Muda, Il/a
53 | Syabhrir, S.Kom Tik Pengatur Muda, Il/c
54 | St. Mujahida, S.Pd Bahasa Inggris -

55 | Dra. Rahmawati Saweni Keterampilan/Mulok -

56 | Tri Karisma P., S.Pd Penjaskes -

57 | Muhajir Achmad, S.Pd Penjaskes -

58 | Hasdar, S.Pd Matematika Wajib -

59 | Nur Huda, S.Pd.I Bahasa Arab -

60 | Taufiqg Mustamin, S.Pd.I Pend. Agama Islam -

61 | Rabiah, S.Kom Tik -

62 | Wilda, S.Pd PKn -

63 | Asmaul Husna, S.Pd Keterampilan/Mulok -
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64 | Nurhana Thaha, SE Kewirausahaan
65 | Suriadi Longsong, S.Pd

66 | Husmiati, S.Pd Biologi

67 | Sudhiarti, S.Pd Biologi

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 3 Palopo
Selain guru, pegawai staf di sekolah juga memegang peranan yang penting,
yaitu dalam hal administrasi. Sekolah membutuhkan manajemen agar berjalan
sebagaimana mestinya. Berikut ini rincian pegawai staf SMA Negeri 3 Palopo:

Tabel 4.3 Daftar Nama-nama Staf SMA Negeri 3 Palopo

No Nama / NIP Jabatan

1 Sahriaty Bethony Pelaksana Urs. TU
2 Jumrah, S.Pd Pelaksana Urs. TU
3 Sitti Hasanah Pelaksana Urs. TU
4 Nurmila, S.H Pelaksana Urs. TU
5 Hasmiati Pelaksana Urs. TU
6 Agus Riyanto Pelaksana Urs. TU
7 Tobias Jeharut Staf TU

8 Adha Achmad Staf TU

9 Achyar Maulana, S.Kom PTT

10 Alam, S.Kom PTT

11 Jamaluddin, A.Md PTT

12 ITham PTT

13 Syamsuddin PTT

14 Irna, S.Kom PTT

15 Sitti Rahma, Amd. Kep PTT

16 Mubh. Saleh PTT

17 Elni Samora, S.Kom PTT

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 3 Palopo
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui jumlah guru sebanyak 67 orang dan staf
sebanyak 17 orang. Dengan demikian dapat dikatakan secara kuantitas jumlah guru

dan staf di SMA Negeri 3 Palopo sangat memadai.
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Sarana dan prasanan merupakan hal terpenting dalam menentukan kelancaran

proses belajar mengajar. Keadaan sarana dan prasana yang baik dan layak

memungkinkan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan aman dan nyaman

untuk memahami pelajaran yang diberikan. Berikut ini tabel keadaan sarana dan

prasarana yang ada di SMA Negeri 3 Palopo yaitu:

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Palopo

No Sarana (Gedung) Jumlah (Unit) Keterangan
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen/Baik
2 | Ruang Wakasek 2 Permanen/Baik
3 | Ruang BK 1 Permanen/Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Permanen/Baik
5 | Ruang Belajar 28 Permanen/Baik
6 | Laboratorium 6 Permanen/Baik
7 | Laboratorium Komputer 1 Permanen/Baik
8 | Ruang Guru 1 Permanen/Baik
9 | Perpustakaan 1 Permanen/Baik
10 | Ruang OSIS 1 Permanen/Baik
11 | Tempat Ibadah ( Masjid ) 1 Permanen/Baik
12 | Kantin 18 Permanen/Baik
13 | Pos Satpam 2 Permanen/Baik
14 | Gedung Aula 2 Permanen/Baik
15 | Kopsis (Koperasi Siswa) 1 Permanen/Baik
16 | Ruang UKS 1 Permanen/Baik
17 | Ruang KIR 1 Permanen/Baik
18 | Mading 1 Permanen/Baik
19 | Aula Olahraga 1 Permanen/Baik
20 | Gudang 1 Permanen/Baik
21 | Halaman / Taman Sekolah 51 ha Baik

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 3 Palopo
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa saran dan prasarana
yang ada d SMA Negeri 3 Palopo sangat memadai untuk mewujudkan kelancaran

proses belajar mengajar. Sekiranya perlu melengkapkan sarana dan prasarana
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sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai yang direncakan. Namun, harus
didukung oleh para pengurus/pihak sekolah dan siswa untuk memelihara sarana dan
prasarana yang ada.
B. Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas Isi

Dalam kegiatan uji validasi isi sebuah angket yang berbentuk pertanyaan dan

pernyataan dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (R),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Sebelum angket diberikan ke
responden, terlebih dahulu peneliti meminta kepada tiga dosen ahli untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan
oleh tiga orang validator yang cukup ahli atau berpengalaman dalam menilai isi dari
instrumen yang akan digunakan. Adapun ketiga validator tersebut yaitu:

Tabel 4.5 Nama Validator Angket Minat Belajar dan Motivasi Belajar

No Nama Pekerjaan
1| Muh. Hajarul Aswad A, S.Pd., M.Si. Dosen Matematika IAIN Palopo
2 | Nursupiamin, S.Pd., M.Si. Dosen Matematika IAIN Palopo
3 | Nilam Permatasari Munir, S.Pd.,M.Pd | Dosen Matematika IAIN Palopo

Adapun hasil dari kegiatan validitas yang dilakukan oleh ketiga validator
terhadap angket minat belajar dan motivasi belajar siswa diperoleh nilai rata-rata
kevaliditasannya 0,912. Hal ini berarti angket minat belajar dan motivasi belajar
memiliki tingkat validitas yang sangat baik menurut para ahli. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran C.
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b. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Uji Validitas instrumen

Instrumen yang telah divalidasi oleh validator, selanjutnya dilakukan uji coba
pada responden yang memiliki kriteria yang homogen dengan responden yang akan
diteliti untuk mengetahui bahwa instrumen tersebut valid atau tidak valid serta
memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Adapun responden uji coba yang diambil
sebanyak 30 siswa secara acak dari seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Palopo.
Perolehan validitas dan reliabilitas instrumen sebagai berikut:

Tabel 4.6 Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Minat Belajar

Butir Validitas Butir Validitas Raliabilitas
Angket | thiung | Ket | ™ | Angket [ ming | Ket | " I Ket
1 0.758 | Valid | 0,361 7 0.083| TV |0,361
2 0.659 | Valid | 0,361 8 0.705 | Valid | 0,361 Reliable
3 0.627 | Valid | 0,361 9 0.603 | Valid | 0,361 | 0.813605925 dengan
4 0.810 | Valid | 0,361 10 0271 | TV |0,361 kategori
5 0.427 | Valid | 0,361 11 0.782 | Valid | 0,361 Tinggi
6 0.462 | Valid | 0,361 12 0.744 | Valid | 0,361

Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017

Tabel 4.7 Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar

Butir Validitas Butir Validitas Raliabilitas
Angket | rhiwng | Ket Fabel Angket | rhiung | Ket fabel r11 Ket

13 0.563 | Valid | 0,361 19 0.657 | Valid | 0,361

14 0.430 | Valid | 0,361 20 0.533 | Valid | 0,361 Reliable
15 0.307 | TV | 0,361 21 0.598 | Valid | 0,361 | 0.729787007 | dengan
16 0.623 | Valid | 0,361 22 0.533 | Valid | 0,361 kategori
17 0.540 | Valid | 0,361 23 0.585 | Valid | 0,361 Tinggi
18 0.564 | Valid | 0,361 24 0.207 | TV |0,361

Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017
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Berdasarkan kedua tabel tersebut menunjukan bahwa setelah memperoleh
Thing Untuk setiap item maka rhiwng dikonsultasikan pada ruvet = 0,361. Jika thitung >
T'abel, maka dapat dinyatakan bahwa item tersebut valid. Hasil uji validitas item angket
Minat dan Motivasi Belajar siswa menujukkan bahwa terdapat 4 item yang tidak
valid. Item angket yang tidak valid ini dibuang, sehingga hasil uji validitas item dari
24 item diperoleh 20 item yang valid. Kemudian dilakukan validasi kembali terhadap
20 item yang valid dan diperoleh bahwa hasil uji validitas item angket dari ke 20 item
tersebut valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.

2) Uji Reliabilitas Instrumen

Berdasarkan hasil ri1 dari kedua tabel di atas, maka diperoleh hasil untuk X;
yaitu ri; = 0.813605925 dan X, yaitu ri; = 0.729787007. karena kedua variabel
tersebut memiliki nilai ri; lebih besar dari 0.60 maka indikator-indikator kedua
variabel tersebut dikatakan reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran
D.1 dan D.2.
¢. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi minat belajar, motivasi
belajar, dan intelegensi yang akan diuji secara statistik deskriptif seperti penjabaran
berikut ini.
1) Minat Belajar (X1)

Berdasarkan hasil analisis data terkait dengan skor variable minat belajar pada

siswa SMAN 3 Palopo yang terdapat pada lampiran G diperoleh data sebagaimana

yang dipaparkan dalam table berikut:
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Tabel 4.8 : Perolehan Angket Minat Belajar

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 76
Rat-Rata 82.47
Nilai Tengah 82.00
Standar Deviasi 5.12113
Varians 26.226
Rentang Skor 20.00
Nilai Minimum 70.00
90.00

Nilai Maksimum

Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017

Table 4.8, menunjukkan bahwa angket minat belajar mempunyai nilai rata-
rata 82.47 berada pada katergori sangat tinggi sesuai kategorisasi PAN. Selanjutnya
diketahui standar deviasi 5.12113 dan skor maksimum yang dicapai sebesar 90.00
serta skor minimum sebesar 70.00.

2) Motivasi Belajar (X2)

Hasil analisis data terkait dengan skor variable motivasi belajar pada siswa
SMAN 3 Palopo yang terdapat pada lampiran G diperoleh data sebagaimana yang
dipaparkan dalam table berikut:

Tabel 4.9 : Perolehan Angket Motivasi Belajar

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 76
Rat-Rata 8234
Nilai Tengah 82.00




62

Standar Deviasi 4.65776

Varians 21.695
Rentang Skor 20.00
Nilai Minimum 72.00
Nilai Maksimum 92.00

Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017

Table 4.9, menunjukkan bahwa angket motivasi belajar mempunyai nilai rata-
rata 82.34 berada pada katergori sangat tinggi sesuai kategorisasi PAN. Selanjutnya
diketahui standar deviasi 4.65776 dan skor maksimum yang dicapai sebesar 92.00
serta skor minimum sebesar 72.00.

3) Intelegensi (X3)

Hasil analisis data terkait dengan skor variable intelegensi siswa SMAN 3

Palopo yang terdapat pada lampiran G diperoleh data sebagaimana yang dipaparkan

dalam table berikut:
Tabel 4.10 : Perolehan Hasil Intelegensi
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 76
Rat-Rata 2.01
Nilai Tengah 2.00
Standar Deviasi 0.72099
Varians 0.520
Rentang Skor 2.00
Nilai Minimum 1.00
Nilai Maksimum 3.00

Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017
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Table 4.10, menunjukkan bahwa potensi intelegensi siswa mempunyai nilai
rata-rata 2.01 berada pada katergori sedang. Selanjutnya diketahui standar deviasi
0.72099 dan skor maksimum yang dicapai sebesar 3.00 serta skor minimum sebesar
1.00.

4) Prestasi Belajar

Hasil analisis data terkait dengan skor variable prestasi belajar siswa SMAN 3
Palopo yang terdapat pada lampiran G diperoleh data sebagaimana yang dipaparkan
dalam table berikut:

Tabel 4.11 : Perolehan Hasil Prestasi Belajar

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 76
Rat-Rata 84.34
Nilai Tengah 85.00
Standar Deviasi 5.08213
Varians 25.828
Rentang Skor 17.00
Nilai Minimum 75.00
Nilai Maksimum 92.00

Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017
Table 4.11, menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa mempunyai nilai rata-rata

84.34berada pada katergori baik sesuai kategori nilai prestasi belajar. Selanjutnya
diketahui standar deviasi 5.08213 dan skor maksimum yang dicapai sebesar 92.00

serta skor minimum sebesar 75.00.



d. Analisis Uji Asumsi Klasik (Uji Statistik Inferensial)

1) Uji Normalitas
Uji normalitas data

normal probability plots dan

Fasy AT

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

uji statistik non-parametrik Ko/mogorov-Smirnov (K-S).
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Berdasarkan grafik Normal P-P Plot pada gambar 4.1, terlihat bahwa titik-titik
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disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi
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dan mengikuti arah garis diagonalnya. Maka dapat

untuk pengujian Kol/mogrov-Smirnov dapat dilihat pada

1 : Hasil Uji Normal Probability Plots



Tabel 4.12 : Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 76
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 97296797
Most Extreme Differences Absolute .089
Positive .083
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017

Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nilai asymptotic significan adalah
0,200 dan lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dari kedua uji
normalitas yang telah dilakukan baik cara normal probability plots atau cara statistik
keduanya menujukkan hasil bahwa data terdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Penelitian ini menggunakan cara besaran uji multikolinearitas dengan TOL

(Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 4.13: Hasil Uji Besaran Tolerance (o) dan VIF

Collinearity Statistics
Model Kesimpulan
Tolerance VIF
(Constant)
Minat Belajar (X1) 162 6.157 Tidak ada multikolinearitas
Motivasi Belajar (X2) .184 5.444 Tidak ada multikolinearitas
Dummy| 125 7.990 Tidak ada multikolinearitas
Dummy?2 316 3.165 Tidak ada multikolinearitas

Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada table 4.4, di diketahui bahwa
seluruh variable independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang
dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas
pada model regresi.

3) Uji Heterokedastisitas
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Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017
Gambar 4.2 : Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dengan metode analisis grafik
scatterplot pada gambar 4.2, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Regression Studentized Residual, dan
tidak mempunyai pola yang teratur. Oleh karena itu maka berdasarkan uji
heteroskedastisitas tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel bebas bebas di atas
tidak terjadi heteroskedastisitas atau bersifat homokedastisitas, dan model regresi

baik untuk digunakan.
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e. Uji Hipotesis Penelitian
1) Analisis Regresi dengan Variabel Dummy
Tabel 4.14: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dengan Variabel

Dummy
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 19.215 4418 4.349 .000
Minat Belajar (X1) 533 .057 537 9.295 .000
Motivasi Belajar (X2) 228 .059 209 3.849 .000
Dummy! 3.875 155 338 5.133 .000
Dummy?2 2.755 419 273 6.582 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (Y)

Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017

Pada tabel 4.5 yang dibaca adalah nilai kolom B, baris pertama menunjukkan
konstanta (a) dan baris berikutnya menunjukkan konstanta variabel independen.
Berdasarkan persamaan umum dari regresi linear berganda, dengan variable dummy
yaitu sebagai berikut.

Y=a+b{X;+byX, +b3D{+byD; + ¢

Maka dapat diperoleh bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut.

Y =19,215 + 0,533X, + 0,228X, + 3,875D, + 2,755D, + ¢

Untuk mengetahui prestasi belajar berdasarkan intelegensi dengan kategori
cukup (ingat pengkodean sebelumnya), dapat diketahui melalui persamaan regresi.

Berikut ini persamaannya:
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Y =19,215+ 0,533X; +0,228X, + ¢
Untuk mengetahui prestasi belajar berdasarkan intelegensi dengan kategori
sedang, (ingat pengkodean sebelumnya), dapat diketahui melalui persamaan regresi.

Berikut ini persamaannya:

Y = (19,215 + 3,875) + 0,533X; + 0,228X, + ¢
Untuk mengetahui prestasi belajar berdasarkan intelegensi dengan kategori
baik (ingat pengkodean sebelumnya), dapat diketahui melalui persamaan regresi.

Berikut ini persamaannya:

Y = (19,215 4+ 2,755) + 0,533X; + 0,228X, + ¢
Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat di interprestasi atau di jelaskan
sebagai berikut :

1. Persamaan linear berganda diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar 19,215.
Hal ini menyatakan bahwa jika semua variabel bebas (minat belajar, motivasi
belajar, dan dummy variable intelegensi) memiliki nilai 0, maka nilai variabel
terikat (prestasi belajar) sebesar 19,215.

2. Koefisien regresi pada variabel minat belajar (X1) memiliki nilai konstanta
sebesar 0,533, hal ini berarti apabila variabel minat belajar bertambah satu satuan
maka variabel prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,533.

3. Koefisien regresi pada variabel motivasi belajar (X2) memiliki nilai konstanta
sebesar 0,228, hal ini berarti jika variabel motivasi belajar bertambah satu satuan

maka variabel prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,228.
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4. Pada koefisien regresi variable dummy yaitu intelegensi (X3) yang di tinjau dari
potensi kognitif siswa, terlihat bahwa siswa dengan intelegensi intelegensi sedang
memiliki prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
mempunyai intelegensi tinggi dan cukup.

2) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel
independen (minat belajar, motivasi belajar, dan intelegensi) secara individual
berpengaruh terhadap variabel dependen (prestasi belajar). Berikut merupakan hasil
uji signifikan parameter individual (uji t).

Tabel 4.15: Hasil Uji Statistik t

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 19.813 4313 4.594 .000
Minat Belajar (X1) 510 .061 514 8.355 .000
Motivasi Belajar (X2) 221 .064 203 3.478 .001
Intelegensi (X3) 2.111 401 .299 5.264 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (Y)
Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017

Berdasarkan tabel uji statistik t tersebut diatas, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan yang berkaitan dengan hasil uji hipotesis, yaitu.
1. Minat belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini
dibuktikan dari nilai thiwng variabel minat belajar (X1) sebesar 8,355 yang lebih
besar dari nilai twbel sebesar 1,666 atau thiung 8,355 > travet 1,666 dan memiliki nilai

signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Hasil ini
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menunjukkan bahwa hipotesis pertama (HI) yang menyatakan bahwa minat
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar diterima.

2. Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hal
ini dibuktikan dari nilai thiwung variabel motivasi belajar (X2) sebesar 3.478 yang
lebih besar dari nilai twbel sebesar 1,666 atau thiwng 3.478 > tuabe 1,666 dan
memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 <
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa
motivasi belajar berpengaruh positif terhadap pendeteksian prestasi belajar
diterima.

3. Intelegensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini
dibuktikan dari nilai thiwng variabel Intelegensi (X3) sebesar 5.264 yang lebih
besar dari nilai tiabe sebesar 1,666 atau thitung 5.264 > tiavel 1,666 dan memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa intelegensi
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar diterima.

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa ketiga
variable bebas (minat belajar, motivasi belajar, dan intelegensi) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variable terikat (prestasi belajar).

Adapun variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi prestasi belajar

adalah minat belajar siswa.
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3) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen atau tidak berpengaruh.

Tabel 4.16: Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1862.476 4 465.619 442.975 .000P
Residual 74.629 71 1.051
Total 1937.105 75

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (Y)
b. Predictors: (Constant), Dummy2, Motivasi Belajar (X2), Minat Belajar (X1), Dummy1

Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017

Hasil uji ANOVA atau F fest seperti yang ditampilkan pada tabel diatas,
diperoleh nilai Fniwng sebesar 442.975 yang lebih besar dari nilai tiape sebesar 2,50 atau
thitung 442.975 > tuabel 2,50 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari
0,05 atau 0,000 < 0,05. Demgam demikian, hipotesis alternatif (HA) diterima,
sehingga semua variabel independen yaitu minat belajar, motivasi belajar, dan
intelegensi secara simultan berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan.

4) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien

determinasi dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9817 961 .959 1.02524

a. Predictors: (Constant), Dummy?2, Motivasi Belajar (X2),

Minat Belajar (X1), Dummyl

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar (Y)
Sumber: Data Primer diolah, Juli 2017
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, besarnya
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adjusted R?

adalah 0.959, hal ini berarti 95,9% variasi prestasi belajar dapat dijelaskan oleh

variasi dari ketiga variabel independen yaitu minat belajar, motivasi belajar, dan

intelegensi. Sedangkan sisanya (100% - 95,9%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain

diluar model.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Minat belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hal
ini dibuktikan dari nilai thiwng variabel minat belajar (X1) sebesar 8,355 yang
lebih besar dari nilai tuber sebesar 1,666 atau thiung 8,355 > tiavel 1,666 dan
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 <
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan
bahwa minat belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar diterima.
Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.
Hal ini dibuktikan dari nilai thiwng variabel motivasi belajar (X2) sebesar 3.478
yang lebih besar dari nilai twpbel sebesar 1,666 atau thiung 3.478 > tuabel 1,666
dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 atau
0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap
pendeteksian prestasi belajar diterima.

Intelegensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hal
ini dibuktikan dari nilai thwng variabel Intelegensi (X3) sebesar 5.264 yang

lebih besar dari nilai tuabel sebesar 1,666 atau thiwng 5.264 > tuabel 1,666 dan

73
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memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 <
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
bahwa intelegensi berpengaruh positif terhadap prestasi belajar diterima.

Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa secara keseluruhan variabel minat
belajar, motivasi belajar, dan intelegensi dapat mempengaruhi prestasi belajar
matematika. Dengan bukti pengujian F (uji simultan) yaitu dengan
membandingkan besarnya nilai Fpiung dan Frabet memberikan hasil bahwa nilai

Fhiwng lebih besar dari Frapel atau (442,975) > (2,50).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di SMA Negeri I Sabbang, maka

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada siswa-siswi di SMAN 3 Palopo agar lebih meningkatkan minat dan
motivasinya dalam belajar khususnya pada mata pelajaran matematika. Serta
meningkatkan potensi intelegensinya dengan mengerjakan latihan soal-soal
pada buku-buku psikotes.

Kepada guru-guru khususnya guru matematika di SMAN 3 Palopo agar lebih
memperhatikan minta, motivasi dan intelegensi masing-masing siswa dalam
belajar. Agar tidak hanya satu aspek yang dimiliki oleh siswa melainkan
ketiganya dapat siswa miliki. Oleh karena itu, di butuhkan usaha dan kerja

keras guru agar hal tersebut dapat terwujud.
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3. Kepada orang tua agar kiranya memperhatikan perkembangan belajar siswa,
tidak hanya menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya terkait perkembangan
belajar siswa kepada guru disekolah, namun mengambil peran dalam
perkembangan belajar siswa.

4. Disarankan kepada peniliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian
lebih lanjut, agar lebih memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi
prestasi belajar. Sehingga, di dapatkan wawasan yang lebih luas untuk
menguji factor-faktor yang lebih kuat pengaruhnya terhada prestasi belajar
matematika khususnya, dan prestasi belajar padaumumnya. Serta di harapkan
kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode yang lain dalam hal
analisis datanya. Analisis data yang di sarankan oleh penulis yaitu

menggunakan Path Analysis atau Analisis Jalur.
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Lampiran A

KISI-KIST ANGKET MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR

. . No. Item
No. Variabel Indikator Positif Negatif Jumlah
a. Adanya Ketertarikan 2,3 1 3
dalam belajar
b. Perhatian dalam 4,5 6 3
1 | Minat Belajar Belajar, 7 8 2
c. Keaktifan Siswa dalam
Pembelajaran 9 10 2
d. pengetahuan
a. Adanya Hasrat dan 11,12 13 3
Keinginan untuk
Motivasi Pl
: b. Adanya Dorongan dan | 14,16,17, 15 4
2 Belajar
Intrinsik Kebgtuhan dalam
Belajar
c. Harapan dan Cita-Cita 18, 20 19 3
Masa Depan
Total 13 7 20




Lampiran B

ANGKET UJI COBA MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama :
No. Absen
Kelas

II. PETUNJUK PENGISIAN
Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.
Bacalah dengan teliti setiap pernyataan sebelum anda menjawab.

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda dengan
memberikan tanda check list (V) pada alternatif jawaban yang tersedia.

a.
b.
C.

d. Tidak diperkenankan memlilih jawaban lebih dari satu
e.

Jawaban anda dijamin kerahasiaannya

Keterangan alternatif jawaban :

+ SS : Sangat Setuju

£ S : Setuju

+ R : Ragu-Ragu

£ TS : Tidak Setuju

+ STS : Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS| S | R |TS|STS

Angket Minat Belajar

1

Saya tidak suka membaca apalagi membaca buku
yang ada hubungannya dengan matematika

Saya tertarik mempelajari hal-hal yang baru dalam
matematika

Saya tertarik untuk membaca buku yang berhubungan
dengan pelajaran matematika

Jika guru sedang menyampaikan pelajaran
matematika, saya memperhatikan dengan sungguh-
sungguh

Malam harinya saya belajar bila besok ada pelajaran
matematika

saya suka mengobrol dengan teman ketika pelajaran

matematika berlangsung




Alternatif Jawaban

No Pernyataan
SS| S | R [TS | STS
7 Sebelum guru memerintahkan untuk mengerjakan
soal matematika saya sudah mengerjakannya terlebih
dahulu di buku latihan
Saya aktif selama proses pembelajaran matematika di
8 . .
luar diskusi kelompok
9 | Saya cenderung pasif ketika diskusi kelompok
Saya merasa bahwa kelak bisa menjadi apa saja yang
10 | saya inginkan karena saya mahir dalam pelajaran
matematika
Saya merasa tidak perlu mempunyai kemampuan
11 .
matematika pada masa yang akan datang
12 Saya mengikuti les tambahan diluar jam pelajaran

matematika

Angket Motivasi Belajar Intrinsik

Apabila saya mendapatkan kesulitan belajar, maka

13
saya akan menanyakannya kepada guru

14 Saya berkeinginan mendapatkan nilai yang baik
dalam pelajaran matematika

15 Saya berkeinginan untuk menjadi murid yang pandai
di kelas
Apabila saya mendapatkan kesulitan belajar, maka

16 |saya hanya akan diam saja tanpa menanyakannya
kepada guru

17 Apabila ada pekerjaan rumah atau tugas dari guru
saya berusaha mengerjakannya sendiri
Saya tidak ingin mengetahui nilai matematika yang

18 | saya peroleh, bila saya perkirakan saya gagal dalam
pelajaran tersebut

19 Saya belajar dengan rajin sampai nilai yang saya
targetkan tercapai
Saya rajin mengerjakan tugas matematika yang

20 | diberikan oleh guru karena tidak ingin nilai
matematika saya kosong

21 | Saya giat belajar agar cita-cita saya tercapai

2 Saya tidak semangat belajar matematika karena tidak
ada hubungannya dengan cita-cita saya
Saya belajar sungguh-sungguh sejak sekarang, agar

23 | saya bisa mengatasi persaingan dalam pendidikan
maupun pekerjaan di kemudian hari

24 Saya yakin pembelajaran matematika sangat

bermanfaat untuk masa depan saya




Lampiran C

Hasil Validitas Isi Angket Minat dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

Matematika Siswa

No

Bidang
Telaah

Kriteria

Nilai

Vi

V2

V3

Validitas

Rata-
rata

Ket.

Indikator

Butir item angket
sesuai dengan sub
variabel

4

1,00

Batasan pernyataan
dinyatakan dengan
jelas

0,89

Mencakup bahasan
variabel secara
representatif

1,00

Konstruksi

Petunjuk
menjawab
pernyataan
dinyatakan dengan
jelas

0,89

Kalimat pernyataan
tidak menimbulkan
penafsiran ganda

0,78

Rumusan
pernyataan
menggunakan
kalimat tanya/
perintah yang jelas

0,89

Bahasa

Menggunakan
bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia
yang benar

0,78

Menggunakan
bahasa yang
sederhana dan
mudah dimengerti

0,89

Menggunakan
istilah (kata-kata)
yang diketahui
responden

1,00

Waktu

Waktu yang
digunakan sesuai

1,00

0,912

Sangat
Valid




Lampiran D

Lampiran D.1

Uji Validitas Item Angket Minat Belajar

) Item Minat Belajar
No Nama Siswa 1 ) 3 4 5 5 7 3 9 10 11 P Jumlah
1 | Muhammad Fadhiel Sukarno 5 3 5 5 3 4 2 5 4 5 5 4 49
2 | Anisa Ika Wahyuni 4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 5 2 43
3 | Sakinah Indah Pratiwi 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 1 3 28
4 | A. Wafda 4 5 4 4 4 5 2 5 4 5 5 5 49
5 | Muh. Chaeril Anam 5 5 4 5 4 3 2 5 5 5 5 4 50
6 | Wantika Arsyad 4 3 3 5 4 3 4 5 4 5 5 3 50
7 | Aini Qodratil Saenal 2 1 2 3 3 4 3 2 1 3 1 4 28
8 | Firda Rahman 2 3 2 4 3 2 4 2 5 3 3 3 38
9 | Muh. Yusril 4 3 3 5 5 3 3 3 4 5 4 4 46
10 | M. Rahmat 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 48
11 | Nurul Islah 4 3 3 5 4 4 5 5 3 5 5 2 48
12 | Sulistiarini. K 2 2 4 3 3 5 4 3 4 3 3 2 40
13 | Fadila Afrisya 5 3 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 51
14 | Nurul Istigamah 5 3 3 3 4 4 3 2 2 5 4 3 40
15 | Muh. Alfurqan R.S 3 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 30
16 | Andi Muh.Rohit 4 4 3 5 3 3 4 3 4 5 5 2 47
17 | Islamiyah 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 2 48
18 | Sitti Chaligah Qana'ah 4 3 4 5 3 4 4 4 4 5 5 3 50




19 | Igra Muslim Said 4 4 4 4 4 3 5 3 4 2 3 3 44
20 | Indah Suci Utami 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 37
21 | Aulia Khaerunnisa 4 4 4 5 3 4 3 5 3 4 4 3 45
22 | Wahyu Syahdani Ishak 4 4 5 5 3 4 2 3 4 5 3 3 46
23 | Muh. Teguh Pahlawan 4 4 3 4 4 3 4 3 5 5 4 3 48
24 | Amelia Ayu Laksmi 5 5 3 5 5 5 2 3 3 5 4 3 50
25 | Nurul Atifah Dewianjani 4 5 4 5 3 2 5 5 4 5 3 3 48
26 | Qays Muqtashim A.M 3 2 3 3 3 2 4 1 3 4 3 5 32
27 | Anggi Gaffar 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 44
28 | Suci Ramadhani Alamsyah 5 4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 5 49
29 | Muh. Algifari Solihin 4 5 3 4 5 4 3 3 4 4 3 3 47
30 | Kurnia Ramadhani [Tham 4 4 3 5 3 3 2 4 5 5 5 4 46
Jumlah 116 | 104 | 101 125 | 106 | 103 | 104 | 103 | 108 | 129 | 115 98 1319
R Hitung 0.758 | 0.659 | 0.627 | 0.810 | 0.427 | 0.462 | 0.083 | 0.705 | 0.603 | 0.744 | 0.782 | 0.207 | 6.820
R Tabel 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0,361 | 0.361 | 0.361 | 0.361 | 0.361 | 0,361 | 0.361
Keterangan \Y v \Y A% Vv A% TV v A% A% A% TV
Reliabilitas 0.813605925




Lampiran D.2

Uji Validitas Item Angket Motivasi Belajar

No Nama Siswa Item Motivasi Belajar Jumlah
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 | Muhammad Fadhiel Sukarno 3 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 48
2 | Anisa Ika Wahyuni 5 5 4 2 5 3 4 4 2 2 3 2 41
3 | Sakinah Indah Pratiwi 3 2 3 2 3 5 3 2 4 3 4 5 39
4 | A. Wafda 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 56
5 | Muh. Chaeril Anam 4 5 5 4 2 5 4 3 5 4 5 5 51
6 | Wantika Arsyad 5 4 4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 52
7 | Aini Qodratil Saenal 3 2 1 2 2 4 3 2 2 4 2 3 30
8 | Firda Rahman 4 5 5 4 4 5 4 3 2 3 2 3 44
9 | Muh. Yusril 3 3 4 2 3 3 3 5 2 4 5 4 41
10 | M. Rahmat 4 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 2 46
11 | Nurul Islah 5 5 5 5 4 4 5 5 4 2 4 4 52
12 | Sulistiarini. K 3 5 3 3 4 4 3 5 2 2 2 4 40
13 | Fadila Afrisya 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 57
14 | Nurul Istigamah 3 5 2 3 4 4 3 5 5 3 5 5 47
15 | Muh. Alfurgan R.S 3 5 3 3 3 1 3 1 3 2 3 1 31
16 | Andi Muh.Rohit 3 5 4 4 3 3 3 4 5 2 4 5 45
17 | Islamiyah 3 5 3 4 4 5 3 4 4 2 4 5 46
18 | Sitti Chaligah Qana'ah 3 5 4 3 4 3 5 2 4 3 4 5 45
19 | Igra Muslim Said 4 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 4 48
20 | Indah Suci Utami 5 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 48
21 | Aulia Khaerunnisa 4 5 3 4 5 5 4 5 4 3 4 4 50
22 | Wahyu Syahdani Ishak 5 5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 5 51




23 | Muh. Teguh Pahlawan 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 49
24 | Amelia Ayu Laksmi 4 5 5 2 4 5 4 4 5 3 5 5 51
25 | Nurul Atifah Dewianjani 3 5 1 3 3 5 3 5 4 3 4 5 44
26 | Qays Muqtashim A.M 3 4 5 3 3 2 3 5 4 5 2 3 42
27 | Anggi Gaffar 4 4 1 5 4 4 4 4 4 4 5 4 47
28 | Suci Ramadhani Alamsyah 4 5 1 5 4 5 4 4 2 5 3 5 47
29 | Muh. Algifari Solihin 2 3 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 47
30 | Kurnia Ramadhani [lham 5 5 2 2 4 4 5 2 4 4 4 5 46
Jumlah 114 | 134 | 101 108 | 116 | 123 117 | 120 | 112 98 115 | 123 1381
R Hitung 0.563 | 0.430 | 0.307 | 0.623 | 0.540 | 0.564 | 0.657 | 0.533 | 0.598 | 0.207 | 0.585 | 0.533 | 6.020
R Tabel 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0.361
Keterangan Vv \% TV \% \% \% \% \% \% TV \% \
Reliabilitas 0.729787007




Uji Validitas Item Angket Minat Belajar Setelah Item yang Tidak Valid di Hilangkan

Lampiran D.3

Item Minat Belajar

No Nama Siswa 1 5 3 4 5 6 7 3 9 10 Jumlah
1 | Muhammad Fadhiel Sukarno 5 3 5 5 3 4 5 4 5 5 44
2 | Anisa Ika Wahyuni 4 3 3 4 3 4 4 3 5 5 38
3 | Sakinah Indah Pratiwi 2 3 2 1 2 2 3 3 1 2 21
4 | A. Wafda 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 45
5 | Muh. Chaeril Anam 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 46
6 | Wantika Arsyad 4 3 3 5 4 3 5 4 5 5 41
7 | Aini Qodratil Saenal 2 1 2 3 3 4 2 1 1 3 22
8 | Firda Rahman 2 3 2 4 3 2 2 5 3 3 29
9 | Muh. Yusril 4 3 3 5 5 3 3 4 4 5 39
10 | M. Rahmat 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 39
11 | Nurul Islah 4 3 3 5 4 4 5 3 5 5 41
12 | Sulistiarini. K 2 2 4 3 3 5 3 4 3 3 32
13 | Fadila Afrisya 5 3 4 5 3 4 4 5 5 5 43
14 | Nurul Istigamah 5 3 3 3 4 4 2 2 4 5 35
15 | Muh. Alfurgan R.S 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 24
16 | Andi Muh.Rohit 4 4 3 5 3 3 3 4 5 5 39
17 | Islamiyah 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 39
18 | Sitti Chaligah Qana'ah 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 41
19 | Igra Muslim Said 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 35

20 | Indah Suci Utami 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 31




21 | Aulia Khaerunnisa 4 4 4 5 3 4 5 3 4 4 40
22 | Wahyu Syahdani Ishak 4 4 5 5 3 4 3 4 3 5 40
23 | Muh. Teguh Pahlawan 4 4 3 4 4 3 3 5 4 5 39
24 | Amelia Ayu Laksmi 5 5 3 5 5 5 3 3 4 5 43
25 | Nurul Atifah Dewianjani 4 5 4 5 3 2 5 4 3 5 40
26 | Qays Mugtashim A.M 3 2 3 3 3 2 1 3 3 4 27
27 | Anggi Gaffar 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37
28 | Suci Ramadhani Alamsyah 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 40
29 | Muh. Algifari Solihin 4 5 3 4 5 4 3 4 3 4 39
30 | Kurnia Ramadhani [lham 4 4 3 5 3 3 4 5 5 5 41
Jumlah 116 | 104 | 101 125 | 106 | 103 | 103 | 108 | 115 | 129 1110
R Hitung 0.810 | 0.676 | 0.663 | 0.822 | 0.402 | 0.490 | 0.741 | 0.555 | 0.829 | 0.795 | 6.628
R Tabel 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0,361 | 0.361 | 0.361 | 0,361 | 0.361
Keterangan A% \% A% \Y \% Vv A% \Y \% \Y
Reliabilitas 0.856343656




Uji Validitas Item Angket Motivasi Belajar Setelah Item yang Tidak Valid di Hilangkan

Lampiran D.4

No Nama Siswa Item Motivasi Belajar Jumlah
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Muhammad Fadhiel Sukarno 3 5 4 4 4 3 5 4 4 4 40
2 Anisa Ika Wahyuni 5 5 2 5 3 4 4 2 2 3 35
3 Sakinah Indah Pratiwi 3 2 2 3 5 3 2 4 5 4 33
4 A. Wafda 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48
5 Muh. Chaeril Anam 4 5 4 2 5 4 3 5 5 5 42
6 Wantika Arsyad 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 45
7 Aini Qodratil Saenal 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 25
8 Firda Rahman 4 5 4 4 5 4 3 2 3 2 36
9 Muh. Yusril 3 3 2 3 3 3 5 2 4 5 33
10 M. Rahmat 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 40
11 Nurul Islah 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45
12 Sulistiarini. K 3 5 3 4 4 3 5 2 4 2 35
13 Fadila Afrisya 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49
14 Nurul Istigamah 3 5 3 4 4 3 5 5 5 5 42
15 Muh. Alfurgan R.S 3 5 3 3 1 3 1 3 1 3 26
16 Andi Muh.Rohit 3 5 4 3 3 3 4 5 5 4 39
17 Islamiyah 3 5 4 4 5 3 4 4 5 4 41
18 Sitti Chaligah Qana'ah 3 5 3 4 3 5 2 4 5 4 38




19 Iqra Muslim Said 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 41
20 Indah Suci Utami 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42
21 Aulia Khaerunnisa 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 44
22 Wahyu Syahdani Ishak 5 5 3 4 4 5 5 4 5 4 44
23 Muh. Teguh Pahlawan 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42
24 Amelia Ayu Laksmi 4 5 2 4 5 4 4 5 5 5 43
25 Nurul Atifah Dewianjani 3 5 3 3 5 3 5 4 5 4 40
26 Qays Mugtashim A.M 3 4 3 3 2 3 5 4 3 2 32
27 Anggi Gaffar 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42
28 Suci Ramadhani Alamsyah 4 5 5 4 5 4 4 2 5 3 41
29 Muh. Algifari Solihin 2 3 4 5 4 4 5 4 4 4 39
30 Kurnia Ramadhani [Tham 5 5 2 4 4 5 2 4 5 4 40
Jumlah 114 134 | 108 116 123 117 120 112 123 115 1182
R Hitung 0.574 | 0.47 | 0.634 | 0.572 | 0.607 | 0.64 | 0.519 | 0.594 | 0.563 | 0.609 | 5.581
R Tabel 0,361 | 0.361 | 0.361 | 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0.361 | 0,361 | 0.361 | 0,361
Keterangan A% \% \% \% \% \'% \Y A% V \%
Reliabilitas 0.758676222




Lampiran E

ANGKET MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama D

No. Absen L s
Kelas L
II. PETUNJUK PENGISIAN

a.
b.
C.

Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan sebelum anda menjawab.

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda dengan memberikan
tanda check list (\) pada alternatif jawaban yang tersedia.

d. Tidak diperkenankan memlilih jawaban lebih dari satu

.

Jawaban anda dijamin kerahasiaannya

Keterangan alternatif jawaban :

+ SS : Sangat Setuju
+ S : Setuju
+ R : Ragu-Ragu
+ TS : Tidak Setuju
+ STS : Sangat Tidak Setuju
Alternatif Jawaban
No Pernyataan SS| S | R | TS| STS
Angket Minat Belajar
1 Saya tidak suka membaca apalagi membaca buku
yang ada hubungannya dengan matematika
) Saya tertarik mempelajari hal-hal yang baru dalam
matematika
3 Saya tertarik untuk membaca buku yang berhubungan
dengan pelajaran matematika
Jika guru sedang menyampaikan pelajaran
4 | matematika, saya memperhatikan dengan sungguh-
sungguh
5 Malam harinya saya belajar bila besok ada pelajaran
matematika
6 | sava suka mengobrol dengan teman ketika pelajaran
matematika berlangsung
Saya aktif selama proses pembelajaran matematika di
7 . .
luar diskusi kelompok
8 | Saya cenderung pasif ketika diskusi kelompok




| Alternatif Jawaban

No Pernyataan SS| S | R | TS| STS
9 Saya merasa tidak perlu mempunyai kemampuan

matematika pada masa yang akan datang
10 Saya mengikuti les tambahan diluar jam pelajaran

matematika

Angket Motivasi Belajar Intrinsik

Apabila saya mendapatkan kesulitan belajar, maka

11
saya akan menanyakannya kepada guru
12 Saya berkeinginan mendapatkan nilai yang baik
dalam pelajaran matematika
Apabila saya mendapatkan kesulitan belajar, maka
13 | saya hanya akan diam saja tanpa menanyakannya
kepada guru
14 Apabila ada pekerjaan rumah atau tugas dari guru
saya berusaha mengerjakannya sendiri
Saya tidak ingin mengetahui nilai matematika yang
15 | saya peroleh, bila saya perkirakan saya gagal dalam
pelajaran tersebut
16 Saya belajar dengan rajin sampai nilai yang saya
targetkan tercapai
Saya rajin mengerjakan tugas matematika yang
17 | diberikan oleh guru karena tidak ingin nilai
matematika saya kosong
18 | Saya giat belajar agar cita-cita saya tercapai
19 Saya tidak semangat belajar matematika karena tidak
ada hubungannya dengan cita-cita saya
Saya belajar sungguh-sungguh sejak sekarang, agar
20 | saya bisa mengatasi persaingan dalam pendidikan

maupun pekerjaan di kemudian hari




Skor Perolehan Angket Minat Belajar

No Nama Skor Perolehan Item Total Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Akhir
1 Muhammad Fadhiel Sukarno 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 45 90
2 St. Fatimah 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 44 88
3 Assa Jausa 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 45 90
4 Sitti Chaligah Qana'ah 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 45 90
5 Adila Muliana NR 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 45 90
6 Abizar Dirsan Gifari 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 45 90
7 Tiya Isnaeni 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 45 90
8 Ayuni Asri 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 44 88
9 Rima Zalsabillah 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 44 88
10 | Batari Hendrawangsah 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 45 90
11 Nabila Zaharani Kuddus 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 45 90
12 | Nurul Izza Jamil 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 45 90
13 | Elvia Arifin 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 44 88
14 | Alfira Fitri Amir 5 5 4 4 4 5 5 5 3 3 43 86
15 | Dhea Nur Hafidza 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 44 88
16 | Muh. Alfurgan R.S 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 44 88
17 | Rezky Yulianti Rustam 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 45 90
18 | Devi Eka Purba 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 44 88
19 | Ani Indriani Agustini 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 88
20 | Nurhalizah Harla 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 45 90
21 | Muhammad Idris Taqi 3 5 4 4 5 5 4 3 4 5 42 84
22 | Sasfika M. Arif 4 5 4 5 4 3 4 5 4 3 41 82
23 | Muh. Hidayatullah,S 5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 43 86
24 | Ricki Putra 5 4 3 5 4 3 4 4 5 5 42 84
25 | Muh. Yusril 5 5 4 4 5 3 4 3 5 5 43 86
26 | M. Ilham 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 43 86




27 | Sahrul 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 44 88
28 | Izdhihar Nur Azizah 5 4 5 4 3 3 4 5 5 4 42 84
29 | Indawati 4 5 3 4 5 4 5 3 3 5 41 82
30 | Nadillah Saputri 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 42 84
31 Yusfita Sari 5 5 3 4 4 4 5 3 4 5 42 84
32 | Nurulia Alitha Ramadhani 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 42 84
33 | Lisa Riantika 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 40 80
34 | Clara Sasti Sudarmin 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 78
35 | M. Rifki Amal 4 4 5 4 3 3 4 5 4 3 39 78
36 | Megawati Putri 4 4 3 5 4 5 3 3 4 5 40 80
37 | Ghia Febriola Pangawu 4 3 4 3 5 4 3 5 4 5 40 80
38 | Dhea Nanda 4 3 5 5 4 4 3 4 4 5 41 82
39 | Andre Gunawan 4 5 4 3 3 4 3 4 5 5 40 80
40 | Dhita Anastasia Jumsar 4 5 4 4 4 4 3 4 5 3 40 80
41 | Enjelina Pabunta 5 5 4 5 4 4 4 3 3 4 41 82
42 | Risaldi Ridwan 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 41 82
43 | Nita 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 40 80
44 | Nurulia Alifha Ramadhani 3 4 5 5 5 3 4 5 4 3 41 82
45 | Rasid Setiawan 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 42 84
46 | Fadila Salsabilah 5 5 4 4 3 4 4 3 5 4 41 82
47 | Maghfirah Mustari 3 5 4 4 5 5 3 4 4 3 40 80
48 | Nurdinihari 5 4 3 5 5 4 3 4 4 5 42 84
49 | Muh. Arya Arham 4 4 5 4 4 4 5 3 3 4 40 80
50 | Nurul Frida Aprilia 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 43 86
51 Andrayani 4 3 4 5 4 4 4 5 3 5 41 82
52 | Ririn Angraeni 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 40 80
53 | Amelia Syahriyati 3 4 5 5 4 4 3 3 4 4 39 78
54 | Amalia 4 5 3 5 3 3 5 4 5 3 40 80
55 | Dini Bastari 5 2 1 3 5 4 5 4 5 5 39 78




56 | Mitha 4 4 4 4 5 3 5 4 3 4 40 80
57 | Satna Sapitri 4 4 5 4 5 3 4 3 5 5 42 84
58 | Satria Pratiwi 5 4 4 3 4 3 3 4 4 5 39 78
59 | Miftahul Jannah Natsir 5 4 2 2 4 4 5 3 5 4 38 76
60 | Riska Sumar 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 74
61 Gian Elefando 3 3 4 4 5 3 4 4 4 5 39 78
62 | Astrid Marwan 5 3 4 4 3 3 4 4 5 5 40 80
63 | Wahyuni Alang 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 78
64 | Andi Lutfi Adriansyah 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 74
65 | Arhami A. 4 3 4 5 5 4 4 3 3 3 38 76
66 | Annisa Muwaffaq 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 39 78
67 | Alifia Wulandari 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 35 70
68 | Rachmat Fahrezi 5 3 3 2 5 3 2 4 5 4 36 72
69 | Andini Nur 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 76
70 Hanisa Wulan Sari 4 4 3 4 4 3 3 5 5 4 39 78
71 Zulfikar Hamzah 5 4 2 2 4 5 3 4 5 5 39 78
72 | Muh. Alif Putra Nugraha 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 80
73 | Puput 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 38 76
74 | Muh. Agsal 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 37 74
75 | Rice Sulfadilah 4 4 3 4 3 4 3 5 4 5 39 78
76 Muhammad Askin 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 38 76
Jumlah 329 | 320 | 301 | 309 | 313 | 299 | 308 | 315 | 319 | 320 | 3133 6266
Rata-Rata 433 1421 | 396 | 4.07 | 4.12 | 3.93 | 4.05 | 4.14 | 420 | 421 | 41.22 82.45




Skor Perolehan Angket Motivasi Belajar

No Nama Skor Perolehan Item Total Skor
1m | 121314151617 18] 19] 2 Akhir
0
1 | Muhammad Fadhiel Sukarno 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 44 88
2 | St. Fatimah 5 5 5 4 3 4 4 5 5 3 43 86
3 | AssaJausa 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 45 90
4 | Sitti Chaligah Qana'ah 5 5 4 3 3 5 4 4 5 5 43 86
5 | Adila Muliana NR 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45 90
6 | Abizar Dirsan Gifari 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 92
7 | Tiya Isnaeni 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 88
8 | Ayuni Asri 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 44 88
9 | Rima Zalsabillah 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 45 90
10 | Batari Hendrawangsah 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 45 90
11 | Nabila Zaharani Kuddus 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 45 90
12 | Nurul Izza Jamil 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 45 90
13 | Elvia Arifin 5 5 3 4 5 4 4 4 4 5 43 86
14 | Alfira Fitri Amir 4 4 5 5 4 5 3 3 5 4 42 84
15 | Dhea Nur Hafidza 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 44 88
16 | Muh. Alfurgan R.S 3 5 5 4 4 5 5 3 4 5 43 86
17 | Rezky Yulianti Rustam 5 4 5 5 3 4 3 4 5 5 43 86
18 | Devi Eka Purba 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 45 90
19 | Ani Indriani Agustini 5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 43 86
20 | Nurhalizah Harla 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 88
21 | Muhammad Idris Taqi 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 44 88




22 | Sasfika M. Arif 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 43 86
23 | Muh. Hidayatullah,S 4 4 5 5 3 3 4 5 4 5 42 84
24 | Ricki Putra 4 4 4 3 5 4 3 5 5 4 41 82
25 | Muh. Yusril 3 4 5 5 5 4 4 4 3 4 41 82
26 | M. Ilham 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 43 86
27 | Sahrul 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 43 86
28 | Izdhihar Nur Azizah 3 5 4 3 4 3 5 4 5 5 41 82
29 | Indawati 4 4 5 5 3 5 3 5 4 4 42 84
30 | Nadillah Saputri 4 4 3 5 5 3 5 3 4 5 41 82
31 | Yusfita Sari 4 3 4 4 3 5 4 5 4 5 41 82
32 | Nurulia Alitha Ramadhani 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 40 80
33 | Lisa Riantika 4 4 3 5 3 4 4 3 5 4 39 78
34 | Clara Sasti Sudarmin 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 76
35 | M. Rifki Amal 4 5 3 3 3 4 4 5 5 4 40 80
36 | Megawati Putri 5 4 4 3 2 4 3 5 4 5 39 78
37 | Ghia Febriola Pangawu 4 4 3 5 4 5 3 4 4 4 40 80
38 | Dhea Nanda 3 4 5 5 3 4 3 4 5 4 40 80
39 | Andre Gunawan 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 41 82
40 | Dhita Anastasia Jumsar 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 40 80
41 | Enjelina Pabunta 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 43 86
42 | Risaldi Ridwan 4 4 5 3 4 4 3 5 4 4 40 80
43 | Nita 4 3 5 3 5 4 3 5 4 5 41 82
44 | Nurulia Alifha Ramadhani 5 4 3 5 4 4 4 3 4 5 41 82
45 | Rasid Setiawan 5 4 5 4 4 5 3 4 3 4 41 82
46 | Fadila Salsabilah 4 5 4 3 4 3 5 4 4 4 40 80




47 | Maghfirah Mustari 4 5 3 3 3 4 4 5 5 4 40 80
48 | Nurdinihari 4 3 5 3 5 4 3 5 4 5 41 82
49 | Muh. Arya Arham 5 4 5 4 3 3 4 5 5 4 42 84
50 | Nurul Frida Aprilia 4 4 4 5 5 4 5 3 3 5 42 84
51 | Andrayani 4 5 4 5 3 5 5 2 3 5 41 82
52 | Ririn Angraeni 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 43 86
53 | Amelia Syahriyati 4 3 3 5 5 3 4 4 5 4 40 80
54 | Amalia 4 3 4 3 5 4 3 5 4 5 40 80
55 | Dini Bastari 4 5 5 3 3 4 5 4 5 3 41 82
56 | Mitha 5 4 5 4 3 3 4 5 4 4 41 82
57 | Satna Sapitri 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 41 82
58 | Satria Pratiwi 4 3 4 3 5 4 3 5 4 5 40 80
59 | Miftahul Jannah Natsir 4 3 4 4 3 5 4 5 4 3 39 78
60 | Riska Sumar 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 76
61 | Gian Elefando 4 3 4 3 5 4 3 5 4 5 40 80
62 | Astrid Marwan 4 3 4 5 4 2 5 3 5 4 39 78
63 | Wahyuni Alang 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 74
64 | Andi Lutfi Adriansyah 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 38 76
65 | Arhami A. 5 4 4 4 2 3 3 4 5 4 38 76
66 | Annisa Muwaffaq 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 38 76
67 | Alifia Wulandari 3 1 4 4 3 3 5 4 5 4 36 72
68 | Rachmat Fahrezi 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 37 74
69 | Andini Nur 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 78
70 | Hanisa Wulan Sari 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 76
71 | Zulfikar Hamzah 3 4 4 5 4 4 4 5 3 3 39 78




72 | Muh. Alif Putra Nugraha 3 5 5 5 3 3 4 4 3 4 39 78
73 | Puput 4 3 4 3 4 4 3 5 4 5 39 78
74 | Muh. Agsal 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 38 76
75 | Rice Sulfadilah 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 40 80
76 | Muhammad Askin 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 39 78
Jumlah 314 | 314 | 316 | 310 | 300 | 303 | 300 | 323 | 321 | 328 | 3129 6258
Rata-Rata 4.13 | 4.13 | 4.16 | 4.08 | 3.95 | 3.99 | 3.95 | 425 | 422 | 432 | 41.17 82.34




Lampiran F

Hasil Perolehan Data dari Sampel/Responden

Skor Skor Skor Skor

No Nama Minat | Motivasi Potensi Prestasi

Belajar | Belajar | Intelegensi | Belajar
(X1 (X2) (X5) (Y)
1 Muhammad Fadhiel Sukarno 90 88 3 91
2 St. Fatimah 88 86 3 90
3 Assa Jausa 90 90 3 92
4 Sitti Chaligah Qana'ah 90 86 3 90
5 Adila Muliana NR 90 90 3 92
6 Abizar Dirsan Gifari 90 92 3 92
7 Tiya Isnaeni 90 88 3 90
8 Ayuni Asri 88 88 3 90
9 Rima Zalsabillah 88 90 3 91
10 | Batari Hendrawangsah 90 90 3 92
11 Nabila Zaharani Kuddus 90 90 3 90
12 | Nurul Izza Jamil 90 90 3 92
13 | Elvia Arifin 88 86 3 90
14 | Alfira Fitri Amir 86 84 3 88
15 | Dhea Nur Hafidza 88 88 3 91
16 | Muh. Alfurqan R.S 88 86 3 90
17 | Rezky Yulianti Rustam 90 86 3 90
18 | Devi Eka Purba 88 90 3 91
19 | Ani Indriani Agustini 88 86 3 90
20 | Nurhalizah Harla 90 88 3 91
21 Muhammad Idris Taqi 84 88 2 86
22 Sasfika M. Arif 82 86 2 87
23 | Muh. Hidayatullah,S 86 84 2 89
24 | Ricki Putra 84 82 2 86
25 | Muh. Yusril 86 82 2 87
26 | M. Ilham 86 86 2 88
27 | Sahrul 88 86 2 89
28 | Izdhihar Nur Azizah 84 82 2 87
29 | Indawati 82 84 2 85




30 | Nadillah Saputri 84 82 2 85
31 | Yusfita Sari 84 82 2 85
32 | Nurulia Alitha Ramadhani 84 80 2 85
33 Lisa Riantika 80 78 2 82
34 | Clara Sasti Sudarmin 78 76 2 82
35 | M. Rifki Amal 78 80 2 82
36 | Megawati Putri 80 78 2 80
37 | Ghia Febriola Pangawu 80 80 2 83
38 | Dhea Nanda 82 80 2 83
39 | Andre Gunawan 80 82 2 84
40 | Dhita Anastasia Jumsar 80 80 2 85
41 Enjelina Pabunta 82 86 2 84
42 | Risaldi Ridwan 82 80 2 83
43 | Nita 80 82 2 84
44 | Nurulia Alitha Ramadhani 82 82 2 85
45 Rasid Setiawan 84 82 2 85
46 | Fadila Salsabilah 82 80 2 84
47 | Maghfirah Mustari 80 80 2 83
48 | Nurdinihari 84 82 2 86
49 | Muh. Arya Arham 80 84 2 85
50 | Nurul Frida Aprilia 86 84 2 85
51 | Andrayani 82 82 2 83
52 | Ririn Angraeni 80 86 2 85
53 | Amelia Syahriyati 78 80 2 80
54 | Amalia 78 80 2 81
55 Dini Bastari 78 82 2 81
56 | Mitha 80 82 2 84
57 | Satna Sapitri 84 82 2 85
58 Satria Pratiwi 78 80 1 79
59 | Miftahul Jannah Natsir 76 78 1 77
60 | Riska Sumar 74 76 1 77
61 Gian Elefando 78 80 1 79
62 | Astrid Marwan 80 78 1 79
63 | Wahyuni Alang 78 74 1 78
64 | Andi Lutfi Adriansyah 74 76 1 75
65 | Arhami A. 76 76 1 78




66 | Annisa Muwaffaq 78 76 1 79
67 | Alifia Wulandari 70 72 1 75
68 | Rachmat Fahrezi 72 74 1 75
69 | Andini Nur 76 78 1 75
70 | Hanisa Wulan Sari 82 76 1 80
71 Zulfikar Hamzah 78 78 1 79
72 | Muh. Alif Putra Nugraha 80 78 1 82
73 | Puput 76 78 1 76
74 | Muh. Agsal 74 76 1 75
75 | Rice Sulfadilah 78 80 1 79
76 | Muhammad Askin 76 78 1 77




Lampiran G

Anlisis statistik deskriptif minat belajar, motivasi belajar, Intelegensi dan

Prestasi belajar siswa SMAN 3 Palopo

Statistics
Minat Motivasi Intelegensi Prestasi
Belajar (X1) | Belajar (X2) (X3) Belajar (Y)
N Valid 76 76 76 76
Missing 0 0 0 0
Mean 82.4737 82.3421 2.0132 84.3421
Std. Error of Mean .58743 53428 .08270 .58296
Median 82.0000 82.0000 2.0000 85.0000
Mode 80.00 82.00 2.00 85.00
Std. Deviation 5.12113 4.65776 72099 5.08213
Variance 26.226 21.695 520 25.828
Range 20.00 20.00 2.00 17.00
Minimum 70.00 72.00 1.00 75.00
Maximum 90.00 92.00 3.00 92.00
Sum 6268.00 6258.00 153.00 6410.00
Percentiles 25 78.0000 78.5000 1.2500 80.0000
50 82.0000 82.0000 2.0000 85.0000
75 88.0000 86.0000 3.0000 89.7500




Freguency

Minat Belajar (X1)

10

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid 70.00 1 1.3 1.3 1.3
72.00 1 1.3 1.3 2.6
74.00 3 3.9 3.9 6.6
76.00 5 6.6 6.6 13.2
78.00 11 14.5 14.5 27.6
80.00 12 15.8 15.8 434
82.00 9 11.8 11.8 553
84.00 9 11.8 11.8 67.1
86.00 5 6.6 6.6 73.7
88.00 9 11.8 11.8 85.5
90.00 11 14.5 14.5 100.0

Total 76 100.0 100.0
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Frequency

Motivasi Belajar (X2)
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Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 72.00 1 1.3 1.3 1.3
74.00 2 2.6 2.6 3.9
76.00 7 9.2 9.2 13.2
78.00 9 11.8 11.8 25.0
80.00 13 17.1 17.1 42.1
82.00 14 18.4 18.4 60.5
84.00 5 6.6 6.6 67.1
86.00 11 14.5 14.5 81.6
88.00 6 7.9 7.9 89.5
90.00 7 9.2 9.2 98.7
92.00 1.3 1.3 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Intelegensi (X3)

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Cukup 19 25.0 25.0 25.0
Sedang 37 48.7 48.7 73.7
Baik 20 26.3 26.3 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Prestasi Belajar (Y)

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 75.00 5 6.6 6.6 6.6
76.00 1 1.3 1.3 7.9
77.00 3 3.9 3.9 11.8
78.00 2 2.6 2.6 14.5
79.00 6 7.9 7.9 22.4
80.00 3 3.9 3.9 26.3
81.00 2 2.6 2.6 28.9
82.00 4 53 53 34.2
83.00 5 6.6 6.6 40.8
84.00 5 6.6 6.6 47.4
85.00 11 14.5 14.5 61.8
86.00 3 3.9 3.9 65.8
87.00 3 3.9 3.9 69.7
88.00 2 2.6 2.6 72.4
89.00 2 2.6 2.6 75.0
90.00 9 11.8 11.8 86.8
91.00 5 6.6 6.6 93.4
92.00 5 6.6 6.6 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1| 161 | 199 | 216 | 225| 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245 | 245 | 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3(1013| 955 | 928 | 912 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771| 694 | 659 | 639 | 626 | 616 | 6.09 | 604 | 600 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 5.86
5| 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 4.62
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 4.00| 398 | 3.96 | 3.94
7| 559 | 474| 435 | 412 | 397 | 387 | 379 | 3.73| 368 | 364 | 360 | 357 | 355 | 353 | 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328 | 326 | 324 | 3.22
9| 512 | 426 | 386 | 3.63| 348 | 337 | 329 | 323 | 318 | 314 | 310| 3.07| 305 | 3.03| 3.01
10| 496 | 410| 371 | 348 | 333 | 322| 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 2.85
11| 484 | 398 | 359 | 336 | 320| 3.09| 301 | 295| 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 300| 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03| 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 2.46
15| 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 2.40
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 | 235| 233 | 231
18 | 441 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229| 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 223
20| 435| 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235| 231 | 228 | 225| 222| 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222| 220 218
22| 430| 344 | 305| 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220| 217 | 215
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220| 218 | 215| 213
24| 426 | 3.40| 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 | 222| 218 | 215 | 213 | 211
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220| 216 | 214 | 211 | 2.09
26| 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222| 218 | 215| 212 | 209 | 2.07
27| 421| 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 2.06
28| 420 | 334| 295| 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 204
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222| 218 | 214 | 210| 208 | 2.05| 203
30| 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 2.04 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220| 215| 211 | 208 | 205 | 203 | 200
32| 415| 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224| 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 | 199
33| 414 | 328| 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 1.98
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205| 202 | 199 | 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229| 222| 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 196
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 195
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220| 214 | 210| 206 | 202 | 200 | 197 | 195
38| 410| 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214| 209 | 205 | 202 | 199 | 1.96 | 1.94
39| 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 1.98| 1.95| 193
40| 4.08| 323 | 284 | 261 | 245| 234 | 225| 218| 212 | 208 | 204 | 200 | 1.97 | 1.95| 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212| 207 | 203 | 200 | 1.97 | 1.94 | 192
42| 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.94 | 191
43| 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223| 216 | 211 | 206 | 202 | 1.99 | 196 | 1.93 | 191
44 | 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223| 216 | 210| 205| 201 | 1.98| 1.95| 1.92 | 1.90
45| 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215| 210| 205| 201 | 197 | 1.94| 192 | 1.89
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 405 | 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 2.22 | 2.15 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 405 | 3.20 | 2.80 | 257 | 2.41 | 230 | 2.21 | 2.14 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 4.04 | 3.19 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 2.14 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 2.40 | 2.29 | 2.20 | 2.13 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 3.18 | 2.79 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 207 | 203 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51 | 403 (318|279 | 255|240 | 228|220 | 213|207 | 202|198 | 195|192 | 189 | 1.87
52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 2.12 | 207 | 2.02 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.89 | 1.86
53 | 402 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 2.12 | 206 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.86
54 | 4.02 | 3.17 | 2.78 | 254 | 2.39 | 2.27 | 2.18 | 2.12 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
55 | 4.02 | 3.16 | 2.77 | 254 | 2.38 | 2.27 | 2.18 | 2.11 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 4.01 | 3.16 | 2.77 | 254 | 2.38 | 2.27 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 3.16 | 2.77 | 253 | 2.38 | 2.26 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 2.76 | 2563 | 2.37 | 2.26 | 2.17 | 2.10 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 3.15 | 2.76 | 2563 | 2.37 | 2.26 | 2.17 | 2.10 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3.15 | 2.76 | 263 | 2.37 | 225 | 2.17 | 210 | 204 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 3.15 | 2.76 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 3.15 | 2.75 | 252 | 2.36 | 2.25 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.99 | 195 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 3.99 | 3.14 | 2.75 | 252 | 2.36 | 2.25 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 3.99 | 3.14 | 2.75 | 252 | 2.36 | 2.24 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65| 399 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 3.14 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 202 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 3.98 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398 | 3.13 | 2.74 | 250 | 235 | 223 | 215 | 2.08 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 250 | 2.35 | 2.23 | 2.14 | 2.07 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71| 398|313 | 273|250 | 234 | 223|214 | 207 | 201|197 | 193|189 | 186 | 1.83 | 1.81
72 | 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 2.23 | 2.14 | 2.07 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73 | 397|312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 214 | 2.07 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 222 | 2.14 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75| 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 2.06 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 3.97 | 3.12 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 2.22 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 2.21 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81| 396|311 | 272|248 | 233 | 221|212 | 205|200 | 195|191 | 187 | 184 | 1.82 | 1.79
82 | 396 (311|272 | 248 | 233|221 212 | 205|200 | 195|191 | 187|184 | 181 | 1.79
83396 (311|271 | 248 | 232|221 |212|205|199| 195|191 | 187|184 | 181 | 1.79
84 | 395 (311|271 | 248 | 232|221 (212 | 205|199 | 195|190 | 187 | 184 | 181 | 1.79
85395 (310|271 | 248|232 | 221|212 | 205|199 | 194|190 | 187 | 184 | 181 | 1.79
86 | 395|310 | 2.71 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395|310 | 271|248 | 232|220 | 212 | 205|199 | 194|190 | 187 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220|212 | 205|199 | 194|190 | 186 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 395|310 | 2.71 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 3.95 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204199 | 194|190 | 186 | 183|180 | 1.78
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
91 | 395|310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92 | 394 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 198 | 1.94 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93 | 394|309 | 270|247 | 231 | 220|211 | 204|198 | 193|189 | 186 | 183 | 180 | 1.78
94 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77
95 | 394 (309 | 270|247 | 231|220 | 211|204 | 198 | 193|189 | 186 | 182 | 180 | 1.77
96 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 3.94 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
99 | 3.94 | 3.09 | 270 | 2.46 | 2.31 | 219 | 2.10 | 203 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 | 3.94 | 3.09 | 270 | 2.46 | 2.31 | 219 | 2.10 | 203 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 3.94 | 3.09 | 269 | 2.46 | 2.30 | 2.19 | 2.10 | 203 | 1.97 | 1.93 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
102 | 3.93 | 3.09 | 2.69 | 246 | 230 | 2.19 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
103 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.18 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
108 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.18 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
109 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 245 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
110 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 245 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
111 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 245 | 2.30 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 245 | 2.30 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
113 | 3.93 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.92 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
114 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
115 | 3.92 | 3.08 | 2.68 | 245 | 2.29 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 2.29 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
117 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 2.29 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
118 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 2.29 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
119 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
120 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 217 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 392 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 217 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 2.29 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 229 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 229 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
126 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 229 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 195 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
127 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95| 191 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95| 191 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
129 | 391 | 3.07 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
130 | 3.91 | 3.07 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 3.07 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
135 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95| 190 | 186 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010

Page 3



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
136 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
137 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
138 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 228 | 2.16 | 2.08 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
139 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 2.08 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
140 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
141 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 2.08 | 2.00 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
142 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 2.07 | 200 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
143 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 2.07 | 200 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
144 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 200 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
145 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
146 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 243 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
147 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 190 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
148 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 2.28 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
149 | 3.90 | 3.06 | 2.67 | 243 | 2.27 | 216 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
150 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
151 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 216 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
152 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
153 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
154 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
155 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
156 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
157 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
158 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
159 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
160 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
161 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
162 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.15 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
163 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.15 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
164 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 2.27 | 215 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.89 | 185 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
165 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 2.07 | 1.99 | 194 | 189 | 185 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
166 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 2.27 | 215 | 2.07 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 185 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
167 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 185 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
168 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
169 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
170 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
171 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
172 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 242 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
173 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 242 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
174 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 242 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
175 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 242 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
176 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
177 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
178 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 242 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
179 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 242 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
180 | 3.89 | 3.05 | 265 | 242 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 193 | 188 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
181 | 3.89 | 3.05 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
182 | 3.89 | 3.05 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
183 | 3.89 | 3.05 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
184 | 3.89 | 3.05 | 265 | 2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
185 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
186 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
187 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
188 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
189 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
190 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
191 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
192 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
193 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
194 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
195 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
196 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
197 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 242 | 2.26 | 2.14 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
198 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 242 | 2.26 | 2.14 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
199 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 242 | 2.26 | 2.14 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
200 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 2.06 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
201 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 2.06 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
202 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 2.06 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
203 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
204 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
205 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
206 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
207 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
208 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
209 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
210 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
211 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
212 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
213 |1 3.89 | 3.04 | 265|241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
214 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
215 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
216 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
217 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
218 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
219 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
220 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
221 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 205|198 | 192 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
222 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 225|214 | 205|198 | 192|187 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
223 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 225|214 | 205|198 | 192|187 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
224 | 3.88 | 3.04 | 264 | 241 | 225 | 214 | 205|198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
225 | 3.88 | 3.04 | 264 | 241 | 225|214 | 205|198 | 192|187 | 183|180 | 176 | 174|171
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Tabel r Product Moment
Pada Sig.0,05 (Two Tail)

N |r N |[r N r N r N r N r
11 0997 |41 | 0.301 8110216 | 121 | 0177 | 161 | 0.154 | 201 | 0.138
2 095 |42 | 0.297 8210215 | 122 | 0176 | 162 | 0.153 | 202 | 0.137
3] 0878 |43 | 0.294 83 ]0.213 | 123 | 0.176 | 163 | 0.153 | 203 | 0.137
4| 0.811 |44 | 0.291 84 10212 | 124 | 0.175 | 164 | 0.152 | 204 | 0.137
5| 0.754 | 45| 0.288 851 0.211 | 125 | 0.174 | 165 | 0.152 | 205 | 0.136
6| 0.707 | 46 | 0.285 86| 021 | 126 | 0.174 | 166 | 0.151 | 206 | 0.136
7| 0666 |47 | 0.282 87 10.208 | 127 | 0.173 | 167 | 0.151 | 207 | 0.136
8| 0632 |48 | 0.279 88 | 0.207 | 128 | 0.172 | 168 | 0.151 | 208 | 0.135
9| 0602|49| 0.276 89 | 0.206 | 129 | 0.172 | 169 | 0.15| 209 | 0.135
10| 0.576 | 50 | 0.273 90| 0.205| 130 | 0.171 | 170 | 0.15| 210 | 0.135
11| 0553 |51 | 0.271 91| 0.204 | 131 0.17 | 171 | 0.149 | 211 | 0.134
12| 0532 | 52 | 0.268 9210203 | 132 | 017 | 172 | 0.149 | 212 | 0.134
13| 0.514 | 53 | 0.266 93 | 0.202 | 133 | 0.169 | 173 | 0.148 | 213 | 0.134
14 | 0.497 | 54 | 0.263 94 | 0.201 | 134 | 0.168 | 174 | 0.148 | 214 | 0.134
15| 0.482 | 55| 0.261 95 0.2 | 135 |0.168 | 175 | 0.148 | 215 | 0.133
16 | 0.468 | 56 | 0.259 96 | 0.199 | 136 | 0.167 | 176 | 0.147 | 216 | 0.133
17 | 0.456 | 57 | 0.256 97 | 0.198 | 137 | 0.167 | 177 | 0.147 | 217 | 0.133
18 | 0.444 | 58 | 0.254 98 | 0.197 | 138 | 0.166 | 178 | 0.146 | 218 | 0.132
19| 0433 |59 | 0.252 99 |10.196 | 139 | 0.165 | 179 | 0.146 | 219 | 0.132
20| 0.423 | 60 0.25| 100 | 0.195 | 140 | 0.165 | 180 | 0.146 | 220 | 0.132
21| 0413 |61 | 0.248 | 101 | 0.194 | 141 | 0.164 | 181 | 0.145 | 221 | 0.131
22 | 0404 |62 | 0.246 | 102 | 0.193 | 142 | 0.164 | 182 | 0.145 | 222 | 0.131
23| 0.396 | 63| 0.244 | 103 | 0.192 | 143 | 0.163 | 183 | 0.144 | 223 | 0.131
24 | 0.388 |64 | 0.242 | 104 | 0.191 | 144 | 0.163 | 184 | 0.144 | 224 | 0.131
25| 0.381 | 65 024 | 105 | 0.19 | 145| 0.162 | 185 | 0.144 | 225 | 0.13
26| 0.374 |66 | 0.239| 106 | 0.189 | 146 | 0.161 | 186 | 0.143 | 226 | 0.13
27 | 0.367 | 67 | 0.237 | 107 | 0.188 | 147 | 0.161 | 187 | 0.143 | 227 | 0.13
28 | 0.361 |68 | 0.235| 108 | 0.187 | 148 | 0.16 | 188 | 0.142 | 228 | 0.129
29 | 0.355 (69| 0.234| 109 | 0.187 | 149 | 0.16 | 189 | 0.142 | 229 | 0.129
30| 0349 |70 | 0.232| 110 | 0.186 | 150 | 0.159 | 190 | 0.142 | 230 | 0.129
31| 0.344 | 71 0.23 | 1111 0.185 | 151 | 0.159 | 191 | 0.141 | 231 | 0.129
32| 0339 |72| 0229 | 112 |0.184 | 152 | 0.158 | 192 | 0.141 | 232 | 0.128
33| 0334 |73 | 0227 | 113 |0.183 | 153 | 0.158 | 193 | 0.141 | 233 | 0.128
34| 0329|774 | 0226 | 114 | 0.182 | 154 | 0.157 | 194 | 0.14 | 234 | 0.128
35| 0325|75| 0224 | 115 0.182 | 155 | 0.157 | 195 | 0.14 | 235 | 0.127
36 032 |76 | 0223 | 116 | 0.181 | 156 | 0.156 | 196 | 0.139 | 236 | 0.127
37| 0316 |77 | 0221 | 117 | 018 | 157 | 0.156 | 197 | 0.139 | 237 | 0.127
38| 0.312 | 78 022 | 118 | 0.179 | 158 | 0.155 | 198 | 0.139 | 238 | 0.127
39| 0308 |79 | 0219| 1190179 | 159 | 0.155| 199 | 0.138 | 239 | 0.126
40 | 0.304 | 80| 0.217 | 120 | 0.178 | 160 | 0.154 | 200 | 0.138 | 240 | 0.126
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Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

x 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

\Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 —-160)

Y 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 —200)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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